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Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda: “Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian 

beriman, dan tidaklah sempurna iman kalian hingga kalian 

saling menyayangi. Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu 

yang mana apabila kalian mengerjakannya niscaya kalian 

akan saling menyayangi? Sebarkanlah salam di antara 

kalian.” (HR. Muslim No. 81) 

  

                                                             
1 Abu  al-Husayn Muslim an-Naysa bu riy, Shah𝑖 h Muslim: al-Musnad ash-Shah𝑖 h, 

jilid 1, (Kairo: Da r at-Ta‟shi  l, 2014), hlm. 406. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian penulis terhadap 

sabda Rasulullah SAW yang menegaskan hubungan antara iman dengan 

cinta, yakni: “Tidaklah beriman seseorang dari kalian sampai dia 

mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.” 

Namun, hingga saat ini manusia masih banyak melakukan hal-hal yang 

tidak mencerminkan cinta sama sekali. Dalam lingkup keluarga sering 

terjadi KDRT, aborsi, penelantaran anak dan orang tua. Dalam kehidupan 

masyarakat terjadi penipuan, perampokan, dan pelecehan. Di samping itu, 

orang-orang sibuk dengan diri masing-masing dan tidak peduli satu sama 

lain. Asy-Sya„rawi memberikan perhatian terhadap pembahasan masalah 

cinta, sehingga sangat tepat untuk menggunakan tafsir ini dalam mengkaji 

permasalahan tersebut. Fokus yang dikaji dalam skripsi ini adalah konsep 

cinta kepada sesama manusia dalam al-Qur‟an surat Yusuf [12]: 8, 

Maryam [19]: 96, ar-Rum [30]: 21, dan al-Hasyr [59]: 9 perspektif 

Muhammad Mutawalli asy-Sya„rawi, serta implementasinya dalam 

kehidupan masyarakat. 

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam Library Research. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-

Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m karya Muhammad Mutawalli asy-Sya„rawi. Adapun 

metode analisis yang digunakan adalah Content Analysis (analisis isi). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep cinta kepada 

sesama manusia dalam pandangan asy-Sya„rawi adalah perasaan bahagia 

terhadap orang yang dicintai yang menimbulkan keinginan untuk 

menjaganya, menerima segala kekurangannya, dan hilangnya emosi 

negatif terhadapnya serta rela berkorban untuknya. Cinta terbagi menjadi 

dua, yaitu: Hubb al-„Aql (cinta rasional) dan Hubb al-„𝐴 thifah (cinta 

emosional). Cinta dapat ditunjukan dengan melakukan Amr bi al-Ma„ruf 

wa Nahy „an al-Munkar, Ihtir𝑎 m, serta Ta‟𝑎 wun. Dengan begitu, 

kehidupan yang harmonis akan dapat terwujud. 

Kata kunci: Konsep Cinta, asy-Sya„rawi, tafsir Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-

Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m.  



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk paling sempurna telah Allah SWT 

tanamkan dalam dirinya potensi yang harus senantiasa dijaga selama 

hidupnya. Potensi yang menjadi penentu terhadap jalan yang akan 

ditempuhnya. Jika manusia mampu menggunakannya dengan baik, 

maka hal itu dapat menghantarkannya kepada kebahagiaan duniawi 

dan ukhrawi. Potensi tersebut dikenal dengan sebutan hati. Hati 

merupakan penggerak utama manusia dalam beramal.
2
 Dengan 

demikian, keterkaitan hati dengan Allah SWT akan melahirkan 

kepatuhan yang akan mengantarkan kepada tatanan kehidupan yang 

lebih baik, sesuai dengan apa yang telah disyari‟atkan oleh-Nya. 

Imam Ghazali memberikan perumpaan hati dan tubuh 

manusia bagaikan seorang raja dan daerah kekuasaannya. Akal 

sebagai menterinya, emosi bagaikan tentara militernya, anggota 

tubuh adalah pekerjanya, dan syahwat itu seperti rakyat yang 

congkak.
3
 Hati bertindak sebagai raja yang memerintah anggota 

tubuh selaku rakyat dan bala tentara, sehingga setiap gerak dan 

perbuatan berada di bawah kekuasaan serta perintahnya. Sebab dari 

keistiqomahan maupun kesesatan ada padanya, sehingga hatilah 

yang paling bertanggung jawab atas perbuatan anggota tubuh. 

Sebagaimana setiap pemimpin akan ditanya tentang apa yang 

dipimpinnya.
4
 Oleh karena itu, Rasulullah SAW bersabda: 

                                                             
2 Riki Suardi, Mulai Dari Hati: Menjaga Yang Bening Memperbaiki Yang 

Berkarat, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 08. 
3 Abu  Ha mid Muhammad al-Ghaza liy, Di Puncak Keimanan: Jejak Pendakian 

Amal Sesuai Timbangan Terj. Bahruddin, (Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2003), hlm. 

61-62. 
4 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Manajemen Qalbu: Melumpuhkan Senjata Syatan, 

terj. Ainul Haris Umar Arifin Thayib, (Jakarta: Darul Falah, 2005), hlm. XXXVI. 
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An-Nu'man bin Basyir berkata; Saya pernah mendengar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 

“...Ketahuilah, bahwa dalam setiap tubuh manusia terdapat 

segumpal daging, jika segumpal daging itu baik maka baik 

pula seluruh badannya, namun jika segumpal daging 

tersebut rusak, maka rusaklah seluruh tubuhnya. Ketahuilah, 

gumpalan darah itu adalah hati...” (HR. Bukhari No. 52) 

Hadis di atas menunjukan betapa pentingnya hati sehingga 

sangat ditekankan untuk memperbaiki dan menjaganya, karena asal 

dari ketakwaan dan kehancuran adalah hati itu sendiri.
6
 Selain itu, di 

dalam hati ada emosi yang menggerakan dan mempengaruhi 

manusia dalam melakukan sesuatu, di mana perbuatan yang timbul 

dan dilakukan oleh manusia merupakan ekspresi dan aplikasi dari 

emosi tersebut.
7
 Salah satunya adalah cinta atau kasih sayang, 

merupakan refleksi hati yang dengannya individu cenderung dan 

tertarik kepada sesuatu, sehingga terdorong untuk mendekatkan diri 

dengan objek yang dicintainya. Sebagaimana dalam realita, tatkala 

cinta telah timbul dalam hati seseorang maka ia ingin selalu dekat 

dengan kekasihnya, menyukai apa yang disukainya, dan menjauhi 

apa yang dibenci oleh kekasihnya.
8
 Oleh karena itu, kecintaan 

seorang mukmin kepada Allah SWT diwujudkan dengan senantiasa 

mematuhi perintah-Nya, mengutamakan ketaatan kepada-Nya dan 

mencari keridhaan-Nya. 

                                                             
5 Abu  „Abd Allah Muhammad al-Bukha riy, Shah𝑖 h al-Bukh𝑎 riy: al-J𝑎 mi‟ al-

Musnad ash-Shah𝑖 h al-Mukhtashar Min Um𝑢 r Ras𝑢 lillah Wa Sunanih wa Ayy𝑎 mih, jilid 

1, (Kairo: Da r at-Ta‟shi  l, 2012), hlm. 226-227. 
6 Ibnu Hajar al-„Asqala niy, Fathul Baari: Syarah Shahih al-Bukhari, terj. 

Amiruddin dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 1997), Jilid 1, hlm. 231 dan 236-237. 
7 Miswari, “Mengelola Self Efficacy, Perasaan Dan Emosi Dalam Pembelajaran 

Melalui Manajemen Diri”, Cendekia, Vol. 15, Nomor 1, Januari-Juni 2017, hlm. 75. 
8 Majdi al-Hilali, Aku Rindu Pada Allah: Cara Mencintai Dan Dicintai Allah, terj. 

Masturi Irham dan Umar Faruq, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2008), hlm. 7-8. 
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Cinta merupakan hal yang telah dialami oleh setiap manusia 

sejak dahulu, namun ketika mencoba merumuskan hakikatnya para 

pakar tidak pernah mencapai kesepakatan. Sebagian orang 

memujinya, dan yang lain mencelanya. Kelompok yang memujinya 

berpandangan bahwa cinta memiliki banyak sisi positif, seperti 

dalam ilmu kedokteran dikatakan cinta mendorong munculnya 

hormon Oxytocin yang berfungsi mengubah perasaan menjadi lebih 

positif sehingga hidup terasa lebih baik dan bahagia. Sedangkan 

kelompok yang menolaknya berpandangan bahwa cinta dapat 

membuat seseorang menjadi budak yang dicitainya.
9
 Seperti kisah 

seorang muadzin di kota Baghdad yang bernama shalih, ia rela 

meninggalkan Agama Islam demi mendapatkan cinta seorang wanita 

Nasrani.
10

 Bahkan, ada yang sampai tega membunuh orang lain 

demi bersama dengan kekasihnya, seperti kisah seorang wanita 

bernama Ruqqasy yang tega meracuni ayahnya sendiri demi 

menikah dengan lelaki yang dicintainya.
11

 Inilah cinta yang tidak 

dilandaskan atas kecintaan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Dua 

peristiwa tadi menunjukan bahwa menempatkan kecintaan kepada 

Allah SWT di atas cinta kepada makhluk sangat penting agar tidak 

menjadi budak dari yang dicintainya. 

Menurut Imam Ghazali, cinta dapat dipahami sebagai 

kecenderungan tabiat kepada sesuatu yang menyenangkan atau 

memberikan kenikmatan.
12

 Cinta tidak terbatas hanya ditujukan 

kepada makhluk hidup saja, melainkan segala sesuatu terutama yang 

memiliki manfaat, baik itu keluarga, lawan jenis, harta benda, 

bahkan kegiatan-kegiatan menyenangkan (hobi). Sebagaimana 

firman Allah SWT: 

                                                             
9 M. Quraish Shihab, Jawabannya Adalah Cinta: Wawasan Islam Tentang Aneka 

Objek Cinta, (Tangerang: Lentera Hati, 2019), hlm. 16. 
10 Ibnu al-Jauzi, Dzammul Hawa: Melepaskan Diri Daru Belenggu Hawa Nafsu, 

terj. Masturi Irham dan Malik Supar, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), hlm. 491. 
11 Ibid., hlm. 494-495. 
12 Abu  Ha mid Muhammad al-Ghaza liy, Menyingkap Hati, Menghampiri Ilahi: 

Ziarah Ruhani Bersama Imam al-Ghazali, terj. Irwan Kurniawan, (Bandung: Putaka 

Hidayah, 2011), cet-3, hlm. 56. 
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Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka 

kesenangan yang berupa perempuan, anakanak, harta benda 

yang bertimbun tak terhingga berupa emas, perak, kuda 

pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah tempat kembali 

yang baik. (QS. Ali Imran [3]: 14)
13

 

Ayat al-Qur‟an di atas menunjukan bahwa telah menjadi 

kecenderungan tabiat manusia untuk mencintai keluarga dan 

menyukai harta benda. Namun, dalam realita banyak terjadi kasus 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), aborsi, penelantaran anak 

dan orang tua. Di mana kejadian-kejadian  tersebut tidak 

mencerminkan cinta sama sekali. Selain itu, dalam kehidupan 

sehari-sehari orang-orang saling menghujat dan melecehkan satu 

sama lain, melakukan kecurangan dalam perniagaan, bahkan marak 

terjadi kasus perampokan, perzinaan, pelecehan dan yang lainnya. 

Di mana kasus-kasus tersebut tak luput terjadi di dunia Islam, salah 

satunya kasus yang belum lama ini terjadi di daerah Lombok viral di 

media sosial rekaman video ceramah seorang ustadz yang dinilai 

melecehkan makam ulama yang sering diziarahi oleh masyarakat. 

Hal tersebut membuat geram masyarakat, dan akhirnya 

mengakibatkan terjadinya peristiwa penyerbuan dan pembakaran 

pondok pesantren.
14

 Televisi dan artikel marak memberitakan 

                                                             
13 QS. Ali Imran [3]: 14. Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya, 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI, 2019), hlm. 67. 
14 Edy Gustan, “Perusakan Pesantren Assunnah Lombok Timur, Polda NTB Minta 

Warga Tidak Terprovokasi”, dalam https://ntb.inews.id/berita/perusakan-pesantren-

https://ntb.inews.id/berita/perusakan-pesantren-assunnah-lombok-timur-polda-ntb-minta-warga-tidak-terprovokasi
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tentang kasus kekerasan seksual. Pada tahun 2021 silam, dicatat 

lebih dari 6.500 kasus kekerasan seksual yang terjadi pada anak di 

bawah umur.
15

 Semua kasus-kasus tersebut tidak menggambarkan 

suasana saling mencintai di kalangan umat Islam, padahal 

Rasulullah SAW menegaskan: 

  ٍ
َ
و
َ
ؤْمِنُ  عَنْ أ ًُ  

َ
الَ لَ

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
بِيِّ صَل

عَنْ الىَّ

حِ ُّ لِىَْ سِهِ  ًُ خِيهِ مَا 
َ
حِ َّ ِ  ًُ ى  مْ حَتَّ

ُ
حَدُ 

َ
 .أ

Dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 

bersabda: “Tidaklah beriman seseorang dari kalian 

sehingga dia mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia 

mencintai untuk dirinya sendiri”. (HR. Bukhari No. 13) 

Hadis di atas menunjukan hubungan antara iman dan cinta, 

dimana tidak sempurna keimanan seorang mukmin apabila tidak 

mengutamakan saudaranya sebagaimana ia mengutamakan dirinya 

sendiri atas kebaikan. Hal ini dapat berupa mengutamakan orang 

lain dalam pemenuhan kebutuhan, memberikannya manfaat, dan 

menjauhkannya dari bahaya atau keburukan sebagaimana ia menjaga 

dirinya dari bahaya tersebut.
17

 Apabila Orang-orang memiliki cinta 

kepada sesama di hatinya, niscaya tidak akan terjadi peristiwa-

peristiwa memilukan seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 

Seseorang akan mencegah dirinya dari berbuat curang dalam 

perniagaan sebagaimana ia tidak ingin dicurangi, dan tidak akan 

melecehkan orang lain sebagaimana ia tidak ingin dilecehkan, serta 

akan saling berbagi dan membantu sebagaimana ia tidak suka berada 

dalam kekurangan dan kesusahan. 

                                                                                                                                                       
assunnah-lombok-timur-polda-ntb-minta-warga-tidak-terprovokasi, di akses tanggal 26 

Januari 2022, pukul 06.57. 
15 “Pemerintah Catat 6.500 Lebih Kasus Kekerasan Seksual Terhadap Anak 

Sepanjang 2021”, dalam 

https://nasional.kompas.com/read/2022/01/19/18555131/pemerintah-catat-6.500-lebih-

kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak-sepanjang?page=all, di akses tanggal 26 Januari 

2022, pukul 07.20. 
16 Abu  „Abd Allah Muhammad al-Bukha riy, Shah𝑖 h al-Bukh𝑎 riy: al-J𝑎 mi‟ al-

Musnad ash-Shah𝑖 h al-Mukhtashar Min Um𝑢 r Ras𝑢 lillah Wa Sunanih wa Ayy𝑎 mih, jilid 

1, (Kairo: Da r at-Ta‟shi  l, 2012), hlm. 198. 
17 Ibnu Hajar al-„Asqala niy, Fathul..., hlm. 95-96. 

https://nasional.kompas.com/read/2022/01/19/18555131/pemerintah-catat-6.500-lebih-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak-sepanjang?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2022/01/19/18555131/pemerintah-catat-6.500-lebih-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak-sepanjang?page=all
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Senada dengan hal ini, Fethullah Gulen seorang intelektual 

muslim Turki berpandangan bahwa terorisme dan kekerasan terus 

terjadi dikarenakan hilangnya cinta dari hati manusia, sehingga  obat 

mujarab atas problema tersebut ialah cinta itu sendiri. Dengannya 

harmoni dalam kehidupan dapat diwujudkan, karena cinta adalah 

jalinan terkuat yang bisa mengikat manusia satu sama lain sehingga 

dapat membentuk keluarga, masyarakat, etnisitas dan bangsa.
18

 

Dengan demikian, sangat perlu untuk mengetahui cinta yang 

sesuai dengan tuntunan syariat. Dengan mengamalkannya 

diharapkan dapat mewujudkan keharmonisan di tengah-tengah 

masyarakat, sehingga kajian terhadap konsep cinta dan cara 

pengimplementasiannya dalam kehidupan sosial sangat penting 

untuk dilakukan. Dalam hal ini, sebagai seorang muslim tentu harus 

merujuk kepada al-Qur‟an yang merupakan pedoman terbaik bagi 

umat manusia. Dalam memahami isi kandungan al-Qur‟an, alangkah 

baiknya melalui kitab tafsir. Salah satunya adalah kitab tafsir 

Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m, yang dikenal juga dengan 

sebutan Tafs𝑖 r asy-Sya‟r𝑎 w𝑖 . Penggunaan tafsir karya Muhammad 

Mutawalli asy-Sya„rawi tersebut, dikarenakan penulis menemukan 

asy-Sya„rawi dalam tafsirnya memiliki pandangan tersendiri tentang 

cinta. Secara umum, asy-Sya„rawi memandang cinta sebagai 

kecenderungan hati seseorang kepada orang yang dicintainya.
19

 Di 

samping itu, kitab tafsir tersebut merupakan dokumentasi dari 

ceramah-ceramah Syaikh asy-Sya„rawi di depan masyarakat umum 

sehingga penafsirannya berkaitan dengan konteks kehidupan sosial 

(bercorak Adabi wa al-Ijtim𝑎 ‟iy). Selain itu, dalam menafsirkan ayat 

beliau selalu mengutip ayat al-Qur‟an, hadis, dan Atsar sebagai 

rujukan atas penafsirannya serta memberikan dalil ilmiah dan 

analogi dengan kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, penulis mengangkat penelitian dengan judul 

Konsep Cinta Kepada Sesama Manusia Dalam Tafsir 

Khaw𝒂 thir𝒊  Hawl al-Qur’𝒂 n al-Kar𝒊 m Karya Syaikh Mutawalli 

                                                             
18 Ahmad Nurcholish dan Alamsyah M. Dja‟far, Agama Cinta: Menyelami 

Samudra Cinta Agama-Agama, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2015), hlm. 153. 
19 Muhammad Mutawalli   asy-Sya„ra wiy, Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m, 

jilid 1, (Kairo: Akhba r al-Yawm, 1991), hlm. 835. 
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asy-Sya‘rawi. Mengingat kajian mengenai cinta sangat luas, bahkan 

Ibnu Qayyim sendiri menerangkan bahwa istilah cinta mencapai 

lima puluh buah nama.
20

 Dari semua istilah tersebut, hanya beberapa 

yang digunakan dalam al-Qur‟an yang menunjukan makna cinta, 

sehingga penulis akan memfokuskan penelitian kepada beberapa 

term saja, yaitu al-Hubb, al-Wudd dan ar-Rahmah. Berdasarkan 3 

term itulah penulis  memilah ayat yang akan menjadi fokus kajian 

ini, yaitu surat Yusuf [12]: 8, Maryam [19]: 96, ar-Rum [30]: 21, 

dan al-Hasyr [59]: 9. Keempat ayat tersebut secara langsung 

berbicara tentang cinta kepada sesama manusia, yaitu keluarga, 

pasangan, dan orang lain. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di 

atas, rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep cinta kepada sesama manusia dalam al-

Qur‟an surat Yusuf [12]: 8, Maryam [19]: 96, ar-Rum [30]: 21, 

dan al-Hasyr [59]: 9 perspektif Muhammad Mutawalli asy-

Sya„rawi dalam Tafs𝑖 r asy-Sya„r𝑎 w𝑖  ? 

2. Bagaimana cara mengimplementasikan konsep cinta kepada 

sesama manusia dalam kehidupan masyarakat ? 

C. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui konsep cinta kepada sesama manusia 

dalam al-Qur‟an surat Yusuf [12]: 8, Maryam [19]: 96, ar-

Rum [30]: 21, dan al-Hasyr [59]: 9 dalam perspektif Syaikh 

Muhammad Mutawalli asy-Sya„rawi dalam tafsir 

Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m. 

b. Untuk mengetahui cara mengimplementasikan konsep cinta 

tersebut dalam kehidupan masyarakat. 

 

                                                             
20 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Taman Orang Jatuh Cinta Tamasya Orang Terbakar 

Rindu (Semua Hal Mengenai Cinta) terj. Zenal Mutaqin, (Bandung: Jabal, 2020), cet-3, 

hlm. 15. 
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2. Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

1) Menambah wawasan bagi perkembangan khazanah 

keilmuan bagi orang yang menggeluti ilmu al-Qur‟an 

dan tafsir, khususnya tentang cinta dalam al-Qur‟an. 

2) Sebagai bahan rujukan, referensi, pembanding atau 

kajian pustaka bagi orang yang berkeinginan untuk 

meneliti tentang cinta dalam al-Qur‟an. 

b. Manfaat Praktis 

Memberikan pemahaman kepada pembaca tentang 

konsep cinta dan pengimplementasiannya yang sesuai 

dengan syariat agama, serta menyadarkan akan pentingnya 

cinta kepada sesama manusia terutama sesama muslim. 

Dengan begitu, diharapkan dapat meminimalisir terjadinya 

kemungkaran dan perselisihan di kalangan umat dengan 

saling menebar cinta dan kasih sayang, serta mengokohkan 

persatuan. Pada akhirnya, dapat mewujudkan keharmonisan 

dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian mengenai konsep cinta telah banyak dilakukan 

oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

telaah pustaka untuk menghindari adanya kesamaan pembahasan 

antara tulisan ini dengan tulisan lain. Penulis menelusuri kajian-

kajian peneliti sebelumnya yang memiliki kemiripan dengan 

masalah dalam penelitian ini, dan menelaah kajian-kajian tersebut 

untuk menemukan persamaan dan perbedaannya sehingga tidak ada 

kesan plagiatisme guna membuktikan keaslian tulisan ini. Berikut 

kajian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan tulisan ini: 

1. Siti Masyitah Ibrahim, “Cinta Dalam Perspektif al-Qur‟an 

(Kajian Tafsir Khawatiri Hawl al-Qur‟an al-Karim Karya asy-

Sya„rawi)” 

Skripsi ini menggunakan metode penelitian deskriptif-

analitis dengan jenis penelitian kepustakaan (Library Research). 

Penelitian ini mengkaji tentang posisi cinta dalam al-Qur‟an dan 

penafsiran asy-Sya„rawi pada ayat yang memiliki lafaz al-Hubb, 
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yakni surat Ali Imran [3]: 14, 31 dan 76, al-Hujurat [49]: 7, dan 

ar-Rum [30]: 21, yang menunjukan bahwa cinta merupakan 

posisi tertinggi dalam ketakwaan karena dapat dijadikan sebagai 

pengingat untuk melakukan kebaikan dan meninggalkan 

keburukan.
21

 Ini relevan dengan penelitian ini karena sama-

sama membahas konsep cinta perspektif ulama tafsir. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis 

adalah sama-sama mengkaji tentang konsep cinta dalam al-

Qur‟an perspektif Muhammad Mutawalli asy-Sya„rawi. Adapun 

perbedaannya adalah masalah penelitian yang penulis angkat 

berfokus kepada konsep cinta kepada sesama manusia dalam al-

Qur‟an surat Yusuf [12]: 8, Maryam [19]: 96, ar-Rum [30]: 21, 

dan al-Hasyr [59]: 9. 

2. Hayuni Malia, “Konsep al-Hubb Dalam Surat At-Taubah Ayat 

71 Dan Al-Balad Ayat 17 (Studi Analisis Penafsiran Sayyid 

Quthb Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an)” 

Skripsi ini menggunakan metode penelitian content 

analysis (analisis isi) dengan jenis penelitian kepustakaan 

(Library Research). Penelitian ini mengkaji tentang konsep 

Hubb (cinta) yang terkandung dalam penafsiran Sayyid Quthb 

pada surat at-Taubah [9]: 71 dan al-Balad [90]: 17 serta cara 

pengimplementasiannya. Di mana cinta kepada sesama 

ditunjukkan dengan sikap saling tolong menolong, amar ma‟ruf 

nahi mungkar, serta saling berkasih sayang di antara sesama.
22

 

Ini relevan dengan penelitian ini karena sama-sama mengkaji 

konsep cinta dalam al-Qur‟an dan implementasinya perspektif 

mufasir. 

Persamaan penelitian oleh Hayuni Malia dengan 

penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji tentang konsep 

cinta dalam al-Qur‟an dan implementasinya. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada objek penelitiannya, yakni 

                                                             
21 Siti Masyitah Ibrahim, “Cinta Dalam Perspektif Al-Qur‟an (Kajian Tafsir 

Khawatiri Hawl Al-Qur‟an Al-Karim Karya Asy-Sya‟rawi)”, (Skripsi, FUD IIQ Jakarta, 

Jakarta, 2018), hlm. 6-7. 
22 Hayuni malia, “Konsep al-Hubb Dalam Surah At-Taubah Ayat 71 Dan Al-

Balad Ayat 17 (Studi Analisis Penafsiran Sayyid Qutb Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an)”, 

(Skripsi, FUSA UIN Mataram, Mataram, 2021), hlm. 66. 
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penafsiran Sayyid Quthb terhadap surat at-Taubah [9]: 71 dan 

al-Balad [90]: 17 dalam tafsir F𝑖  Zhil𝑎 l al-Qur‟𝑎 n. 

3. Mardhiah, “Konsep Cinta Perspektif Ibnu Qayyim al-

Jauziyyah” 

Skripsi ini menggunakan metode penelitian deskriptif-

analitis dan historis dengan jenis penelitian kepustakaan 

(Library Research). Penelitian ini mengkaji konsep cinta, tanda-

tanda dan bukti cinta menurut Imam Ibnu Qayyim. Cinta 

merupakan amalan hati dan ada 5 macam, yaitu Maḥabbatull𝑎 h, 

Maḥabbah ma Yuhibbull𝑎 h, al-Ḥubb Lill𝑎 h Wa Fīll𝑎 h, al-

Maḥabbah Ma‟all𝑎 h, al-Maḥabbah al-Thab𝑖 ‟iyyah, dimana 

tanda dan bukti cint ada 20 tanda.
23

 Ini relevan dengan 

penelitian ini karena sama-sama mengkaji konsep cinta. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama mengkaji konsep cinta. Adapun perbedaannya 

adalah objek penelitiannya, dimana dalam penelitian ini 

objeknya ialah pemikiran Imam Ibnu Qayyim. 

4. Al Faisal, “Konsep Cinta Dalam al-Qur‟an (Studi Analisis Ayat-

Ayat Cinta Dalam Tafsir al-Maraghi)” 

Skripsi ini menggunakan metode penelitian deskriptif-

analitis dengan jenis penelitian kepustakaan (Library Research). 

Penelitian ini mengkaji tentang konsep cinta hamba kepada 

Allah dalam pandangan Tafs𝑖 r al-Mar𝑎 gh𝑖 . Seorang hamba 

mencintai Allah dengan tidak berbuat syirik, meyakini 

kekuasaan Allah atas segala sesuatu, dan mengikuti ajaran Allah 

dan Rasul-Nya.
24

 Ini relevan dengan penelitian ini karena sama-

sama mengkaji konsep cinta dalam al-Qur‟an perspektif 

mufasir. 

Dengan demikian, persamaan penelitian oleh Al Faisal 

dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji konsep 

cinta dalam al-Qur‟an. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

                                                             
23 Mardhiah, “Konsep Cinta Perspektif Ibnu Qayyim al-Jauziyyah”, (Skripsi, FUF 

UIN Ar-raniry Drussalam, Banda Aceh, 2019), hlm. 74. 
24 Al Faisal, “Konsep Cinta Dalam Al-Qur‟an (Studi Analisis Ayat-Ayat Cinta 

Dalam Tafsir al-Maraghi)”, (Skripsi, FUF UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2004), hlm. 

77. 
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masalah dan objek penelitian, yakni penelitian tersebut fokus 

mengkaji konsep cinta kepada Allah dalam al-Qur‟an perspektif 

tafsir al-Maraghi.  

5. Imron Ghazali, “Ayat-Ayat Cinta Dalam al-Qur‟an Kajian 

Stilistika” 

Tesis ini menggunakan metode penelitian padan 

intralingual dengan jenis penelitian kepustakaan (Library 

Research). Penelitian ini membahas karakteristik ayat-ayat cinta 

dalam al-Qur‟an dengan kajian stilistika dari ranah morfologi, 

sintaksis, semantik dan imageri yang disusun oleh Syihabuddin 

Qalyubi. Kajian terhadap kata cinta dari aspek morfologi 

menunjukan bahwa cinta bukan sesuatu yang dapat diperintah 

ataupun dilarang. Dari aspek semantik menunjukan bahwa cinta 

atau mahabbah memiliki kekayaan makna sesuai dengan 

konteks yang berlaku.
25

 Dan ini relevan dengan penelitian ini 

karena sama-sama mengkaji ayat yang berbicara tentang cinta. 

Dengan demikian, persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji ayat tentang 

cinta dalam al-Qur‟an. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

masalah dan objek penelitian, yakni penelitian tersebut fokus 

mengkaji karakteristik ayat-ayat cinta dalam al-Qur‟an dengan 

kajian stilistika. 

Dari urairan di atas diketahui bahwa sudah banyak peneliti 

yang mengkaji tentang konsep cinta dalam al-Qur‟an, baik cinta 

kepada Allah maupun cinta dalam konteks sosial dan kemanusiaan. 

Namun, penulis belum menemukan ada yang fokus mengkaji konsep 

cinta kepada sesama manusia dalam al-Qur‟an perspektif Syaikh 

Muhammad Mutawalli asy-Sya„rawi dalam tafsir Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl 

al-Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m pada surat Yusuf [12]: 8, Maryam [19]: 96, ar-

Rum [30]: 21, dan al-Hasyr [59]: 9. Dengan demikian, penulis 

menyimpulkan bahwa penelitian ini bukan plagiatisme. 

 

                                                             
25 Imron Ghazali, “Ayat-Ayat Cinta Dalam al-Qur‟an Kajian Stilistika”, (Tesis, 

FAIB UIN Sunan Kali Jaga, Yogyakarta, 2019), hlm. 157-160. 
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E. Kerangka Teori 

1. Pengertian Cinta 

Secara etimologi, kata cinta dalam bahasa Indonesia 

mengandung beberapa makna, yaitu rasa suka, sayang, kasih, 

terpikat, ingin, berharap, rindu, dan susah hati. Makna-makna 

tersebut menggambarkan suasana hati seseorang yang tengah 

mengalami cinta, di mana ia sangat suka dan sayang benar 

terhadap objek cintanya, hatinya diliputi kasih sayang 

terhadapnya dan terpikat olehnya sehingga ia merindu dan 

mengharapkan hal-hal yang menyenangkan. Selain itu, 

terkadang pencinta mengalami susah hati akibat keriduannya 

ataupun keraguannya atas tanggapan yang dicintainya terhadap 

dirinya.
26

 

Haidar Bagir menjelaskan bahwa kata cinta dalam 

bahasa al-Qur‟an setidaknya disebut dengan tiga istilah. 

Pertama, kata ةبّ   sebagian ulama mengatakan kata itu ,(Hubb)   حُ

berasal dari kata Habb yang berarti benih, karena ia 

bersemayam di dalam hati sebagaimana benih tumbuhan yang 

tetap berada di dalam tanah dan menjadi sumber kehidupan. 

Kedua, kata  ّحُ ب  (Wudd) yang mencakup perwujudan konkret rasa 

cinta, seperti jalinan Mawaddah antara suami dengan istri yang 

melahirkan kemesraan. Ketiga, kata ر مة (Rahmah) merupakan 

kasih sayang yang mendorong individu berbuat baik kepada 

yang disayanginya.
27

 

Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa istilah-istilah tersebut 

berdasarkan kondisi orang yang mencintai, namun pada 

hakikatnya menunjukan cinta.
28

 Adapun Ibnu al-Jauzi 

berpandangan Wudd dan Hubb merupakan bagian dari tingkatan 

cinta. Di  mana tingkatan Wudd berada di bawah Hubb, karena 

Hubb lahir setelah Wudd kepada orang yang dicintai menguat.
29

 

                                                             
26 M. Quraish Shihab, Jawabannya..., hlm. 22. 
27 Haidar Bagir, Risalah Cinta Dan Kebahagiaan, (Jakarta: Mizan Publika, 2015), 

cet-2, hlm. 40-41, 
28 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Taman ..., hlm. 15. 
29 Ibnu al-Jauzi, Dzammul..., hlm. 336. 
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Kata ةبّ    يةبّ - ةبّ  adalah bentuk masdar dari kata (Hubb)   حُ

yang memiliki arti kecenderungan hati kepada sesuatu. Di mana 

kecenderungan tersebut dapat berupa keinginan yang timbul 

karena adanya manfaat, dan bisa juga karena adanya persamaan 

persespsi.
30

 Adapun al-Ashfahani Hubb adalah keinginan 

kepada sesuatu yang dianggap baik, ada tiga macam yaitu: 

Pertama, cinta karena kenikmatan. Kedua, cinta karena manfaat 

yang diperoleh. Ketiga, cinta karena keutamaan. Namun, cinta 

itu lebih dari sekedar keinginan, sehingga setiap cinta 

merupakan keinginan, tetapi setiap keinginan tidak bisa 

dianggap cinta.
31

 

Menurut al-Ashfahani, kata  ّحُ ب  (wudd) memiliki arti 

menyukai sesuatu (cinta) dan mengharapkan keberadannya 

(harapan). Terkadang kata Wudd digunakan untuk salah satu 

dari kedua makna tersebut, karena harapan berarti 

menginginkan sesuatu yang disukai terjadi.
32

 Al-Biqa‟i 

berpendapat kata Wudd juga mengandung arti kelapangan dan 

kekosongan, yakni kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari 

kehendak buruk. Ia merupakan cinta yang tampak dalam sikap 

dan perlakuan, mirip dengan kepatuhan yang dihasilkan oleh 

rasa kagum kepada seseorang.
33

 

Adapun secara terminologi, para pakar memberikan 

pemahaman yang berbeda dalam mengartikan cinta, di 

antaranya sebagai berikut: 

a. Robert sternberg menggambarkan cinta sebagai sebuah 

kisah yang merefleksikan kepribadian, minat, dan perasaan 

seseorang terhadap suatu hubungan. Kisah ini berasal dari 

skenario yang telah dikenal dan dilalui oleh masing-masing 

                                                             
30 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosakata A-J, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2007), hlm. 314. 
31 Ar-Raghib al-Ashfahani, Kamus al-Qur‟an, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Jilid 1, 

(Depok: Pustaka Khazanah Fawa‟id, 2017), hlm. 448-449. 
32 Ar-Raghib al-Ashfahani, Kamus al-Qur‟an, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Jilid 3, 

(Depok: Pustaka Khazanah Fawa‟id, 2017), hlm. 736. 
33 M. Quraish shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian al-

Qur‟an, jilid 8, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 258. 
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individu, baik itu dari keluarga, cerita, pengalaman, dan 

sebagainya.
34

 

b. Uwais L Masonry menyatakan cinta adalah kata sifat atau 

ungkapan yang lahir dari penghormatan dan penghargaan, 

serta kata kerja yang lahir dari ketaatan dan pengabdian. 

c. Rabi„ah al-Adawiyah mengatakan cinta merupakan 

ungkapan kerinduan dan gambaran emosi manusia yang 

terdalam. Di mana ketika seseorang merasakannya niscaya 

ia akan mengenalinya, tetapi saat berusaha menyifatinya 

maka ia akan gagal dalam memahaminya.
35

 

d. Ibnu Qayyim al-Jauziyah, cinta dapat dipahami sebagai 

kecenderungan hati kepada sesuatu yang dicintai sehingga 

dapat membuat seseorang rela mengorban diri dan segala 

yang dimilikinya agar dapat bersama dengan yang 

dicintainya, dan merasa gelisah saat jauh darinya serta hati 

kosong dari selainnya.
36

 

e. Imam Ghazali menyimpulkan bahwa cinta adalah suatu 

ungkapan atas kecenderungan hati kepada segala sesuatu 

yang menimbulkan kenikmatan dan kepuasan.
37

 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa cinta adalah 

kecenderungan hati yang membuat seseorang menghargai orang 

yang dicintai, rindu saat jauh darinya, dan rela berkorban 

untuknya. 

2. Faktor Yang Menumbuhkan Cinta 

Ada beberapa pandangan ulama mengenai faktor yang 

dapat menumbuhkan cinta. Menurut Imam Ghazali ada lima 

faktor, antara lain: 

a. Kecenderungan untuk mencintai diri sendiri. Manusia 

secara naluri menginginkan keberadaan dirinya lestari dan 

                                                             
34 Pritha Khalida, Buku Cinta: Agar Kamu Lebih Tahu Apa Itu Cinta, (Jakarta: 

Bukune, 2010), hlm. 6.. 
35 A. Octamaya Tenri Awaru, Sosiologi Keluarga, (Bandung: Media Sains 

Indonesia, 2021), hlm. 218-219. 
36 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Taman..., hlm.21-23. 
37 Ab𝑢  H𝑎 mid Muhammad al-Ghaz𝑎 li, Rindu Tanpa Akhir: Metode Mendidik 

Jiwa Agar Cinta, Ridha, Dan Damai Bersama Allah, terj. Asy‟ari Khatib, (Jakarta: 

Serambi Ilmu Semesta, 2005), hlm. 21. 
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lengkap, sehingga menumbuhkan cinta kepada segala 

sesuatu yang menunjang keberadaan diri yakni keluarga, 

harta benda, dan yang lainnya. 

b. Kebaikan atau nilai positif sesuatu. Kecintaan manusia 

tumbuh terhadap sesuatu yang memberikan manfaat 

baginya, karena hal itu dapat membantu mencapai 

kelestarian dan kesempurnaan keberadaannya. 

c. Wujud sesuatu yang dicintai. Manusia cinta kepada sesuatu 

karena adanya keistimewaan wujud sesuatu itu sendiri, 

misalnya dari aspek kebaikan dan keindahan. 

d. Kualitas keindahan dan kebaikan yang dicintai. Kecintaan 

kepada sesuatu itu muncul setelah manusia mengetahui 

kualitas keindahan dan kebaikan yang ada pada dirinya baik 

dari sisi lahir maupun batin. 

e. Keselarasan antara Muhibb dan Mahb𝑢 b yang dicintai. 

Manusia akan cinta kepada seseorang yang memiliki 

kesamaan dengannya, baik kesamaan lairiah maupun 

batiniah.
38

 

Adapun menurut Ibnu Qayyim faktor yang 

menumbuhkan cinta ada tiga, di mana ketiga faktor itu 

mencakup lima unsur yang disampaikan oleh Imam Ghazali 

tersebut. Tiga faktor tersebut yaitu: Pertama, sifat Mahb𝑢 b 

(orang yang dicintai). Faktor ini mencakup kebaikan atau nilai 

positif sesuatu, wujud sesuatu yang dicintai, dan kualitas 

keindahan dan kebaikan yang dicintai.
39

 Kedua, perasaan yang 

ada pada diri Muhibb. Ini sesuai dengan kecenderungan untuk 

mencintai diri sendiri. Ketiga, hubungan yang harmonis. Faktor 

ini sama dengan keselarasan dan kecocokan antara Muhibb dan 

Mahb𝑢 b. Kecocokan sendiri terdiri atas kecocokan asal 

(Ashliyyah) yakni keserasian akhlak dan keselarasan jiwa, dan 

kecocokan yang muncul karena kebersamaan dan kesesuaian 

dalam hal tertentu.
40

 Sejalan dengan hal ini, Ibnu al-Jauzi juga 

berpandangan bahwa cinta timbul karena adanya kesamaan dan 

                                                             
38 Ab𝑢  H𝑎 mid Muhammad al-Ghaz𝑎 li, Rindu..., hlm. 39. 
39 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Taman..., hlm. 90. 
40 Ibid., hlm. 71. 
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kesesuaian jiwa. Hal ini bermula dari pertemuan dengan 

seseorang yang memiliki kesamaan tabiat, lalu menganggapnya 

baik sehingga ia menjadi condong kepadanya.
41

 

3. Tingkatan Cinta 

M. Quraish Shihab menuturkan bahwa setidaknya 

terdapat tiga macam klasifikasi/tingkatan cinta, antara lain: 

a. Cinta Instingtif, yakni cinta ini ditimbulkan oleh kombinasi 

insting sebagai makhluk hidup dengan hormon yang 

memunculkan birahi dan energi yang halus. Cinta inilah 

yang kemudian dikenal dengan nama romantis. 

b. Cinta Emosional, yakni cinta yang membuat individu 

melekat pada yang dicintainya, seperti cinta kepada 

keluarga, sahabat, dan orang-orang tertentu yang dirasa 

dekat dan melekat dengannya. 

c. Cinta Murni, yakni cinta yang lahir melalui kesadaran 

bahwa objek cinta sangat wajar dan patut untuk dicintai 

karena keistimewaan yang melekat padanya, bahkan 

pencinta merasa butuh untuk mencintainya.
42

 

4. Teori Social Action (Tindakan Sosial) 

Teori ini diperkenalkan oleh Max Weber, yang 

berpandangan bahwa Seseorang dalam bertindak tidak hanya 

sekedar melaksanakan, namun juga menempatkan diri dalam 

lingkungan perilaku dan pikiran orang lain. Dengan kata lain, 

tindakan manusia penuh dengan arti, atau suatu tindakan 

bermotif tujuan yang ingin dicapai (in Order to Motive).
43

 

Dalam memahami tindakan manusia, Weber memperkenalkan 

metode pendekatan Verstehen (pemahaman). yaitu cara untuk 

memahami tindakan seseorang yang memiliki makna subjektif 

bagi dirinya dan diarahkan kepada orang lain. Salah satunya 

Eklarendes Verstehen (pemahaman penjelasan) yaitu 

pemahaman dengan menempatkan aksi ke dalam konteks yang 

                                                             
41 Ibnu al-Jauzi, Dzammul..., hlm. 340. 
42 M. Quraish Shihab, Jawabannya..., hlm. 28. 
43 I.B. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, 

Definisi Sosial, Dan Perilaku Sosial), Cet-4, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm. 

134. 
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lebih luas, dengan mencari motif yang menyebabkan seseorang 

berperilaku tertentu.
44

  

Weber mengklasifikasikan tindakan sosial ke dalam 

empat jenis yaitu: pertama, rasionalitas instrumental yakni 

tindakan yang dilakukan dengan mempertimbangkan tujuan dan 

alat yang digunakan untuk mencapat tujuan. Kedua, tindakan 

yang berorientasi nilai yakni tindakan yang melihat alat-alat 

hanya sekedar pertimbangan dan perhitungan yang sadar, 

karena tujuan yang terkait dengan nilai sudah ditentukan. 

Ketiga, tindakan tradisional yakni tindakan yang dilakukan 

berdasarkan kebiasaan. Keempat, tindakan afektif yakni 

tindakan yang dilakukan dan didominasi oleh emosi tanpa 

refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar.
45

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diangkat penelitian ini 

termasuk ke dalam penelitian kualitatif, dan melihat data yang 

akan dikumpulkan maka penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian kepustakaan (Library Research). Library Research 

adalah penelitian yang keseluruhan datanya berasal dari bahan-

bahan tertulis, berupa buku, naskah, dokumen, foto dan 

sebagainya. Penelitian ini kebanyakan menyangkut hal-hal yang 

bersifat teoritis, konseptual, gagasan, ide dan sebagainya.
46

 Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan bahan-

bahan tertulis berupa buku, naskah dan dokumen yang berkaitan 

dengan pembahasan penelitian, yakni buku-buku yang berbicara 

tentang cinta atau yang berkaitan dengannya, dan buku yang ada 

relevansinya dengan tafsir Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-

Kar𝑖 m. 

 

                                                             
44 Muhammad Syukur, Dasar-Dasar Teori Sosiologi, (Depok: Rajawali Pers, 

2018), hlm. 74 dan 77. 
45 I.B. Wirawan, Teori..., hlm. 101. 
46 Nashruddin Baidan Dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), hlm. 28. 
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2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, untuk memudahkan penulis 

membagi sumber data menjadi dua macam, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

a. Data primer, adapun yang menjadi sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-

Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m karya Syaikh Muhammad Mutawalli asy-

Sya„rawi. 

b. Data Sekunder, adapun yang menjadi sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah buku, artikel, jurnal dan karya 

tulis ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan konsep cinta. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik dokumentasi. Pengumpulan data dengan 

metode dokumentasi adalah mencari data atau informasi dari 

buku-buku, catatan-catatan, transkip, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan yang lainnya.
47

 

Dengan demikian, dalam penelitian ini penulis mencari dan 

menghimpun data dari tafsir Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-

Kar𝑖 m dan buku, jurnal, serta karya tulis ilmiah lainnya yang 

berkaitan dengan konsep cinta. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul, data-data tersebut dianalisis 

untuk mendapatkan pengetahuan mengenai konsep cinta kepada 

sesama manusia yang terkandung dalam surat Yusuf [12]: 8, 

Maryam [19]: 96, ar-Rum [30]: 21, dan al-Hasyr [59]: 9 

perspektif Muhammad Mutawalli asy-Sya„rawi dalam Tafs𝑖 r 

asy-Sya‟r𝑎 w𝑖  dan pengimplementasiannya dalam kehidupan 

sosial. Dalam hal ini penulis menggunakan metode Content 

Analysis (analisis isi), yaitu teknik penelitian untuk membuat 

inferensi atau kesimpulan yang dapat ditiru (Replicable), 

                                                             
47 Jusuf Soewadji, Pengantar Merodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2012), hlm. 160. 
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dengan menggunakan data yang valid dan memperhatikan 

konteksnya.
48

  

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi beberapa bab yang disusun secara runtut dan terarah agar 

penelitian mendapatkan hasil yang maksimal, sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan; di dalamnya diuraikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Kitab Tafsir; berisi urairan tentang biografi 

penulis kitab, latar belakang penulisan kitab, metode dan corak 

penafsiran Kitab Tafsir Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟an al-Kar𝑖 m. 

Bab III Data; memuat pandangan Syaikh Mutawalli asy-

Sya„rawi tentang cinta kepada sesama manusia dalam al-Qur‟an.  

Bab IV Analisis; berisi analisis konsep cinta kepada sesama 

manusia yang terkandung dalam surat Yusuf [12]: 8, Maryam [19]: 

96, ar-Rum [30]: 21, dan al-Hasyr [59]: 9 dalam pandangan asy-

Sya„rawi, dan implementasinya dalam kehidupan masyarakat. 

Bab V Penutup; pada bab ini berisi kesimpulan mengenai 

jawaban atas permasalahan dalam penelitian ini, dan disertai dengan 

saran. 

  

                                                             
48 Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, 

Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research Dan Development, (Jambi:Pusaka, 2017), 

hlm. 111. 
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BAB II 

MUTAWALLI ASY-SYA‘RAWI  DAN TAFSIR HAW𝑨 THIR𝑰  

HAWL AL-QUR’𝑨 N AL-KAR𝑰 M 

A. Biografi Mutawalli asy-Sya‘rawi 

Asy-Sya„rawi memiliki nama lengkap Muhammad 

Mutawalli asy-Sya„rawi. Beliau lahir pada hari ahad tanggal 17 

bulan Rabi‟ul Akhir tahun 1329 H atau bertepatan dengan tanggal 

16 bulan April tahun 1911 M di desa Daqadus, kecamatan Mait 

Ghamir, provinsi Daqahlia, Republik Arab Mesir (ketika masih di 

bawah penjajahan Kerajaan Inggris). Beliau wafat pada usia 87 

tahun, tepatnya hari Rabu tanggal 22 shafar 1419 H atau bertepatan 

dengan tanggal 17 bulan Juni tahun 1988 M, dan dimakamkan di 

desa Daqadus.
49

 

Dalam hal nasab, beliau sendiri termasuk dari keturunan 

baginda Nabi Muhammad SAW, berdasarkan keterangan beliau 

yang tercatat dalam bukunya yang berjudul Ana Min Sul𝑎 l𝑎 t Ahl al-

Bayt. Keluarganya merupakan sosok yang sangat mencintai ilmu, 

orang tuanya dekat dengan ulama dan sering datang ke majelis-

majelis ilmu mendengarkan ceramah. Oleh karena itu, mereka 

sangat berharap beliau dapat menempuh pendidikan di al-Azhar. 

Namun sebaliknya, asy-Sya„rawi malah berkeinginan untuk menjadi 

petani seperti orang tuanya, dikarenakan semenjak kecil beliau 

sudah terbiasa dan nyaman hidup di wilayah pertanian dan 

perkebunan yang sederhana. 

1. Karir Intelektual  

Asy-Sya„rawi kecil memulai pendidikannya di Kuttab, 

yaitu sistem pembelajaran al-Qur;‟an yang bertempat di Masjid. 

Syaikh Abdullah al-Anshari, ayahnya menyerahkan beliau 

kepada Syaikh Abdul Majid Basya. Melalui bimbingan beliau, 

asy-Sya„rawi kecil menyelesaikan hafalan al-Qur‟annya pada 

usia 11 tahun. Setelah itu, pada tahun 1926 M beliau terdaftar di 

Madrasah Ibtidaiyah al-Azhar Zaqaziq. Selama menempuh 

                                                             
49 Imroatus Sholihah, Konsep Kebahagiaan Dalam Al-Qur‟an Perspektif Tafsir 

Mutawalli Asy-Sya‟rawi Dan Psikologi Positif, (Tesis,SIAI UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Malang, 2016), hlm.  60. 
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pendidikan disana, beliau menunjukan bakat dan kecerdasannya 

dalam menghafal sya‟ir dan pepatah Arab. Pada tahun 1932 

beliau lulus dan mendapatkan ijazah Madrasah Ibtidaiyah. 

Melanjutkan pendidikannya ke Madrasah Tsanawiyah, minat 

beliau pada sastra semakin kuat dan akhirnya terpilih sebagai 

ketua mahasiswa dan sastrawan di Zaqaziq. Selama 

pendidikannya di sana, guru beliau di antaranya adalah Syaikh 

Mushthafa as-Sawi dan Syaikh Ahmad Makki.
50

 

Setelah itu, asy-Sya„rawi melanjutkan pendidikan di 

Fakultas Bahasa Arab Universitas al-Azhar Kairo, Walau 

begitu, beliau sangat mendalami tasawuf. Selama menempuh 

pendidikan di sana, beliau juga dikenal sebagai aktivis, asy-

Sya„rawi pernah memimpin aksi protes kepada rektor al-Azhar 

kala itu yang bertanggung jawab atas rendahnya gaji staf 

pengajar di Universitas al-Azhar. Beliau lulus dan berhasil 

mendapatkan gelar sarjana muda (asy-Syah𝑎 dah al-„Alamiyyah) 

pada tahun 1941 M. Di antara guru-gurunya yang berpengaruh 

besar dalam pendidikan asy-Sya„rawi selama di al-Azhar ialah 

Syaikh Muhammad Musthafa al-Maraghi, Syaikh Ahmad 

Imarah, Syaikh Ibrahim Hamrusy, dan Syaikh Ahmad Yusuf 

Najati, dan yang lainnya.
51

 

Pada tahun 1943 M, beliau memperoleh sertifikat 

mengajar (Ij𝑎 zah Tadr𝑖 s) sehingga dapat menjadi pengajar di 

lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan al-Azhar. 

Asy-Sya„rawi meniti karir sebagai guru pertama kali ditugaskan 

di institut agama yang berada di Thantha, lalu dipindahkan ke 

Zaqaziq, dan terakhir ke institut agama kota Alexandria.
52

 

Selanjutnya, pada tahun 1950 M asy-Sya„rawi dikirim ke 

Arab Saudi dan mulai bertugas sebagai dosen Syari‟ah di 

Fakultas Syari‟ah Universitas Ummul Qurra Mekah, dan 

diamanahi untuk mengajar mata kuliah akidah. Lalu beliau 

                                                             
50 Ibid., hlm. 61-62.. 
51 Anisa Panggabena, Penafsiran Muhammad Mutawalli Sya‟rawi Tentang 

Homoseksual (Skripsi, FUSI UIN Sumatera Utara, Medan, 2019), hlm. 16-17. 
52 Bagus Eriayanto, Fasâd Al Arḍi Dalam Tafsir al-Sya‟rawi, (Skripsi, Fak. 

Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019), hlm. 30. 
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dipindahkan ke Universitas al-Malik Abdul Aziz dan menjadi 

dosen Tafsir Hadis di Fakultas Syari‟ah selama sembilan tahun. 

Pada tahun 1960 M beliau ditarik kembali ke Mesir, dan 

diangkat menjadi wakil kepala sekolah di al-Azhar Thanta. 

Tahun berikutnya, asy-Sya„rawi memangku jabatan sebagai 

direktur pengembangan dakwah Islam di Departemen Agama. 

Kemudian beliau ditugaskan sebagai pengawas pengembangan 

bahasa di Universitas al-Azhar. Setelah itu, beliau mendapatkan 

penghargaan dan diangkat menjadi direktur kantor Syaikh al-

Azhar, yakni Syaikh Husain Ma‟mun pada tahun 1964 M.
53

 

Tahun 1966 M, asy-Sya„rawi menjadi ketua delegasi al-

Azhar dalam program ekspedisi al-Azhar ke Aljazair, dan 

bermukim di sana mencurahkan hidupnya di bidang dakwa. Saat 

itu, beliau menemukan bahwa Negara al-Jazair ingin mengganti 

bahasa nasionalnya (bahasa Arab) menggunakan bahasa 

Prancis. Melihat problema tersebut, beliau berusaha 

mengingatkan penduduk Aljazair tentang pentingnya bahasa 

Arab, dan akhirnya mendapat respon positif dari masyarakat. 

Setelah kembali ke Kairo, beliau diangkat menjadi kepala 

Departemen Agama, kemudian sebagai Wakil Dakwah dan 

Pemikiran. Setelah itu, asy-Sya„rawi ditugaskan kembali 

sebagai utusan al-Azhar ke Saudi Arabia pada tahun 1970 M. 

Beliau kembali mengajar di Universitas al-Malik Abdul Aziz, 

kemudian diangkat sebagai direktur program pascasarjana.
54

 

Tahun 1973 M, asy-Sya„rawi muncul di hadapan 

masyarakat Mesir sebagai da‟i terkemuka pengisi acara televisi 

N𝑢 r „al𝑎  N𝑢 r (وورعلى وور) . Bermula dari acara televisi tersebut, 

masyarakat Mesir mengenalnya dan senantiasa mendengarkan 

kajian keagamaan dan penafsiran-penafsiran beliau terhadap 

ayat al-Qur‟an. Hal ini berlangsung sampai akhir hayatnya atau 

kurang lebih selama 25 tahun. 

Perdana menteri saat itu, Mahmud Salim memilih beliau 

sebagai menteri di Kementerian Wakaf pada tahun 1977 M. 

                                                             
53 Imroatus Sholihah, Konsep..., hlm. 63-64. 
54 Ibid., hlm. 64. 
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Namun, masa jabatannya hanya bertahan selama 18 bulan, 

beliau berhenti pada tahun 1978 M. Setelah itu, asy-Sya„rawi 

menolak semua tugas yang berhubungan dengan politik dan 

administrasi, dan mencurahkan sisa hidupnya dalam dakwah 

Islam. Selanjutnya, beliau ditunjuk sebagai anggota dewa 

Majma‟ al-Buh𝑢 ts al-Isl𝑎 m𝑖 yyah yang merupakan lembaga 

terpenting dalam ilmu keislaman di al-Azhar pada tahun 1980 

M. Dan atas jasa-jasa beliau dalam bidang pengembangan 

bahasa Arab di Mesir, asy-Sya„rawi memperoleh Wis𝑎 m al-

Jumh𝑢 riyyah (medali kenegaraan) dan J𝑎 izah ad-Dawlah at-

Taqd𝑖 riyyah (penghargaan kehormatan kenegaraan) dari 

Presiden Husni Mubarak pada tahun 1988 M. 

Beliau mendapat gelar profesor dari Universitas al-

Mansurah dalam bidang adab pada tahun 1990 M. Terakhir, 

asy-Sya„rawi memperoleh gelar kehormatan asy-Syakhshiyyah 

al-Isl𝑎 miyyah al-𝑈 l𝑎 , profil Islam pertama di dunia Islam di 

Dubai, dan mendapat penghargaan dalam bentuk uang dari putra 

mahkota Ali an-Nahyan, namun penghargaan tersebut beliau 

serahkan kepada al-Azhar dan pelajar al-Bu‟𝑢 ts al-Isl𝑎 miyyah 

(pelajar yang berasal dari negara-negara Islam).
55

 

2. Karya-Karya Mutawalli Asy-Sya‘rawi 

Berbicara mengenai karya Syaikh asy-Sya„rawi, 

sebenarnya beliau tidak pernah berkecimpung dalam kegiatan 

tulis-menulis karena kesibukannya dalam berdakwah. Di 

samping itu, beliau beranggapan bahwa ilmu yang disampaikan 

secara langsung akan lebih mengena dari pada ajaran yang 

disebarluaskan memlaui tulisan, karena orang-orang dapat 

mendengarkan dan berdialog secara langsung dari narasumber 

sehingga tidak ada batasan apapun.
56

 

Sebagai gantinya, beliau membuat lembaga khusus yang 

bertanggung jawab menyalin dokumentasi ceramah beliau ke 

dalam bentuk tulisan. Lembaga ini bernama Majma‟ asy-

Sya„rawi al-Isl𝑎 miy yang berisi kumpulan ulama dan berada di 

                                                             
55 Anisa Panggabena, Penafsiran..., hlm. 19. 
56 Imroatus Sholihah, Konsep..., hlm. 68. 



 

24 

 

bawah naungan putra beliau, Syaikh Sami asy-Sya„rawi. Dan 

lembaga yang berhak menerbitkan karya beliau adalah penerbit 

Akhb𝑎 r al-Yawm dan Maktabah at-Tur𝑎 ts al-Isl𝑎 miy yang 

berada di bawah naungan Abdullah Hajjaj.
57

 

Karya-karya Syaikh Muhammad Mutawalli asy-

Sya„rawi di antaranya sebagai berikut: 

a. An𝑎  Min Sul𝑎 l𝑎 t Ahl al-Bayt 

b. Asr𝑎 r Bism All𝑎 h ar-Rahm𝑎 n ar-Rah𝑖 m 

c. 𝐴 yah al-Kursiy 

d. Al-Fat𝑎 w𝑎  al-Kubr𝑎  

e. H𝑎 dz𝑎  Huwa al-Isl𝑎 m 

f. Al-Hijrah an-Nabawiyyah 

g. Al-Isl𝑎 m wa al-Fikr al-Mu′𝑎 shir 

h. Al-Isr𝑎 ‟ wa al-Mi‟r𝑎 j 

i. Al-Jih𝑎 d al-Islam𝑖  

j. Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m 

k. Muhammad Ras𝑢 l All𝑎 h 

l. Mu‟jiz𝑎 t al-Qur‟𝑎 n 

m. Nubu‟𝑎 t asy-Syaykh asy-Sya‟r𝑎 w𝑖  

n. Al-Qadh𝑎 ‟ Wa al-Qadr 

o. Ar-Rizq 

p. S𝑢 rah al-Kahfi 

q. As-Sihr Wa al-Hasad 

r. As-S𝑖 rah an-Nabawiyyah 

s. Asy-Syaykh al-Im𝑎 m Mutawalli asy-Sya‟r𝑎 w𝑖  wa Qadh𝑎 y𝑎  

al-„Ashr 

t. Asy-Syayth𝑎 n wa al-Ins𝑎 n 

u. Yawm al-Qiy𝑎 mah 

v. „Al𝑎  al-Mayd𝑎 t al-Fikr al-Isl𝑎 miy 

w. Dan yang lain sebagainya. 

                                                             
57 Ibid., hlm. 69. 
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B. Tafsir Khaw𝒂 thir𝒊  Hawl al-Qur’𝒂 n al-Kar𝒊 m 

1. Latar Belakang Penulisan 

Dalam pendahuluan tafsirnya, asy-Sya„rawi menuturkan 

bahwa renungannya terhadap al-Qur‟an bukanlah tafsir, 

melainkan hanya percikan yang terlintas dalam hati seorang 

mukmin saat membaca al-Qur‟an. Rasulullah SAW yang paling 

pantas menafsirkan al-Qur‟an, karena Allah menurunkan al-

Qur‟an kepadanya. Rasulullah banyak menjelaskan kepada umat 

ajaran al-Qur‟an dari segi ibadah, karena itulah yang diperlukan 

umat kala itu. Adapaun rahasia al-Qur‟an tentang alam semesta 

tidak beliau sampaikan, karena kondisi intelektual saat itu tidak 

memungkinkan untuk dapat menerimanya. Dikhawatirkan 

apabila beliau menyampaikannya, maka akan menimbulkan 

perdebatan yang pada akhirnya akan merusak masalah 

keagamaan, bahkan akan memalingkan umat dari jalan Allah.
58

 

Dari keterangan tersebut, bisa disimpulkan bahwa asy-

Sya„rawi termotivasi untuk menjelaskan al-Qur‟an ke khalayak 

umum, sekaligus yang melatarbelakangi lahirnya Tafs𝑖 r asy-

Sya‟r𝑎 w𝑖  di antaranya adalah pertama, beliau ingin menjelaskan 

hukum-hukum Allah dengan lebih jelas. Kedua, beliau ingin 

membuktikan dan menjelaskan bahwa al-Qur‟an selalu relevan 

dengan perkembangan zaman, dan dapat menjawab persoalan 

umat di setiap generasi. Ketiga, beliau ingin menjelaskan 

kemukjizatan al-Qur‟an secara ilmiah.
59

 

Kitab tafsir ini dinamakan Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n 

al-Kar𝑖 m, karena fakta bahwa asy-Sya„rawi selalu merenung 

terlebih dahulu ketika ingin menafsirkan al-Qur‟an. Terdapat 

sebuah pernyataan bahwa sebelum asy-Sya„rawi berbicara 

tentang suatu tema, beliau biasa menyendiri beberapa saat untuk 

berpikir dan merenung, karena dengan menyendiri seseorang 

dapat lebih konsentrasi hingga memperoleh hasil yang 

                                                             
58 Muhammad Mutawalli   asy-Sya‟ra wiy, Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m, 

jilid 1, (Kairo: Akhb𝑎 r al-Yawm, 1991), hlm. 9. 
59 Malkan, “Tafsir Asy-Syra‟rawi: Tnjauan Biografis Dan Metodologis,” al-

Qalam Vol. 29, Noomor 02, Mei-Agustus 2012, hlm. 195. 
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maksimal. Setelah itu, beliau keluar dengan ilmu yang Allah 

berikan kepadanya dan menyampaikannya kepada masyarakat.
60

 

Karya tafsir ini sebenarnya merupakan arsip 

dokumentasi dari ceramah-ceramah asy-Sya„rawi. Sebelum 

berbentuk kitab tafsir, hasil rekapan ceramah-ceramah beliau 

diterbitkan di majalah al-Liw𝑎 ‟ al-Isl𝑎 m𝑖  No. 251-332, 

selanjutnya dijadikan dalam bentuk buku seri yang diterbitkan 

oleh D𝑎 r Mayu al-Wath𝑎 niyah mulai tahun 1982 M. Akhirnya, 

pada tahun 1991 M tafsir ini diterbitkan oleh penerbit Akhb𝑎 r 

al-Yawm.
61

 

2. Metode, Corak, Dan Sistematika Tafsir 

a. Metode Penafsiran 

Kitab Tafs𝑖 r asy-Sya„r𝑎 w𝑖  termasuk ke dalam tafsir 

yang menggunakan metode tahlili, yakni menafsirkan al-

Qur‟an ayat per-ayat sesuai urutan mushaf dari berbagai 

aspeknya, mulai dari kosakata, Sab𝑎 b an-Nuz𝑢 l, 

munasabah ayat, kandungannya dan sebagainya. Menurut 

Ahmad Umar Hasyim, asy-Sya„rawi mencoba membedah 

makna dari lafaz untuk kemudian ditemukan korelasi ayat 

dengan ayat yang lain untuk menemukan maknanya. 

Langkah yang dilakukan asy-Sya„rawi dalam menafsirkan 

ayat, yakni menjelaskan kosa kata dan lafaz, unsur 

kebahasaan, tujuan dari ayat, makna ayat dan menjelaskan 

pula i‟j𝑎 z dari ayat tersebut.
62

 Dalam menafsirkan ayat, asy-

Sya„rawi biasa melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Analisis Etimologi Makna Kata 

Asy-Sya„rawi dalam menafsirkan ayat, sering 

kali menganalisa makna kata secara etimologi, seperti 

dalam menafsirkan surat an-Nisa‟[4]: 3: 

                                                             
60 Ibid,  
61 Imroatus Sholihah, Konsep Kebahagiaan Dalam Al-Qur‟an: Perspektif Tafsir 

Mutawalli Asy-Sya‟rawi Dan Psikologi Positif, (Tesis, Pascasarjana UIN Maulana Malik 

Ibrahim, Malang, 2016), hlm. 71-72. 
62 Nur Istikomah, Konsep Taskhir Menurut Mutawalli Al-Sya‟rawi Analisa Ayat-

Ayat Penundukan Alam, (Skripsi, FU UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018), hlm. 23. 
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              ... 

Dalam ayat di atas terdapat term al-Qisth, yakni 

kata Tuqsith𝑢  (جقسطوا). Asy-Sya„rawi memulai 

penjelasan dengan melihat term al-Qisth dari segi 

etimologi, beliau menjelaskan bahwa kata al-Qisth 

bermakna adil, dan terkadang juga bermakna zalim. 

Apabila huruf Qaf-nya berharakat kasrah (Qisth) ia 

bermakna adil, namun apabila Qaf-nya berharakat 

fathah (Qasth) atau dhommah (Qus𝑢 th) maka makna 

yang dimaksudnya adalah penindasan, ketidakadilan, 

dan kezaliman. Adapun term al-Qisth pada ayat di atas 

merupakan bentuk derivasi dari Qus𝑢 th, sehingga 

bermakna kezaliman. Dalam retorika bahasa Arab, 

penambahan huruf hamzah pada sebuah Fi‟il terkadang 

memberikan makna menghapus atau menghilangkan, 

yang disebut Hamzah al-Iz𝑎 lah. Oleh sebab itu, 

kalimat إن خفحم ألّبّ جقسطوا , bermakna apabila takut tidak 

mampu menghilangkan kezaliman.
63

 

2) Menjelaskan Konstruksi Bahasa Al-Qur‟an 

Kaidah kebahasaan merupakan salah satu 

kaidah dasar yang harus diperhatikan oleh mufasir, 

karena dapat memudahkan dalam memahami esensi 

makna yang terkandung dalam al-Qur‟an sehingga 

semakin dekat kepada makna yang sebenarnya. Asy-

Sya„rawi mencermati konstruksi bahasa dalam al-

Qur‟an dengan penuh ketelitian, beliau menjelaskannya 

dengan menggunakan gaya bahasanya yang ringan dan 

penyampaian yang baik sehingga setiap kalangan akan 

mudah dalam memahami dan mengerti apa yang ingin 

disampaikan ayat al-Qur‟an.
64

 Sebagai contoh, dalam 

penafsirannya pada surat al-Baqarah [2]: 258: 

                                                             
63 Hikmatiar Pasya, “Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya‟rawi”, Studia Quranika, 

Vol. 01, Nomor 02, Januari 2017, hlm. 150-152. 
64 Ibid., hlm. 152 
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                   ... 

Asy-Sya„rawi menjelaskan bahwa ayat 

didahului didahului dengan ungkapan Alam Tara ( ألم 

 yang (أ) Ungkapan tesebut terdiri dari hamzah .(جر

merupakan sala satu bentuk kata tanya (Ad𝑎 t al-

Istifh𝑎 m), huruf Lam (لم) yang digunakan untuk 

menafikan sesuatu (Harf an-Nafy), dan tara (جر) bentuk 

Fi‟il Mudh𝑎 ri‟ yang berarti kamu melihat. Ungkapan 

ini menambah keindahan sekaligus memberikan nuansa 

makna yang begitu mendalam. Di mana huruf hamzah 

yang datang sebelum huruf لم (Harf an-Nafy) 

merubahnya menjadi bentuk pengingkaran terhadap 

pekerjaan yang dinafikan (مىفى) yakni kata kerja جر. 

Oleh sebab itu, makna sebenarnya adalah Anta Raayta 

.yang berarti kamu telah melihat (أوث رأ ث)
65

 

3) Menjelaskan Mutasy𝑎 bih al-Lafzh 

Asy-Sya„rawi berpandangan bahwa Mutasy𝑎 bih 

al-Lafzh (kalimat yang identik) merupakan bentuk 

keindahan susunan bahasa dalam al-Qur‟an dan bagian 

dari I‟j𝑎 z al-Qur‟𝑎 n. Walaupun al-Qur‟an sering kali 

menggunakan kalimat dalam bentuk yang sama, tetapi 

maksud dan tujuannya berbeda sehingga tidak ada 

kesia-siaan di dalamnya.
66

 Oleh karena itu, beliau juga 

membahasnya, seperti dalam penafsirannya pada surat 

al-Fatihah: 

               

              

Pada ayat di atas dapat dilihat kalimat  الر مه

 ,terletak pada ayat 1 dan 3. Menurut asy-Sya„rawi الر يم

                                                             
65 Ibid., hlm. 154. 
66 Ibid., hlm. 155. 
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redaksi ayat yang identik tersebut memiliki maksud 

dan tujuan yang berbeda. Kalimat الر مه الر يم pada 

ayat 1 bertujuan untuk mengingatkan manusia akan 

rahmat dan ampunan Allah, sehingga ia tidak 

sepatutnya merasa pesimis dalam meminta pertolongan 

dengan menyebut nama Allah walaupun telah 

bermaksiat, bahkan Allah menginginkan agar hamba-

Nya senantiasa meminta pertolongan dengan menyebut 

nama-Nya dalam setiap perbuatan selamanya. 

Sedangakn kalimat الر مه الر يم pada ayat 3 

bersandingan dengan kalimat رببّ العلميه yang ada pada 

ayat 2, yakni Allah Tuhan semesta alam telah 

mengadakan manusia dari ketiadaan, dan 

menyediakannya berbagai macam nikmat yang tidak 

terhitung jumlahnya. Oleh karena itu, manusia 

seharusnya memanjatkan puji syukur kepada-Nya atas 

segala nikmat yang telah mereka dapatkan dengan 

rahmat Allah.
67

 

4) Merekonstruksi Ayat Dengan Ayat 

Dalam menafsirkan suatu ayat, biasanya Asy-

Sya„rawi merekonstruksi ayat tersebut menggunakan 

ayat lain yang memiliki korelasi dengan kajian yang 

sedang dibahas agar dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik, dan mudah untuk dipahami 

pendengar.
68

 Sebagai contoh, dalam menafsirkan surah 

al-An‟am [6]: 75: 

              

               

Asy-Sya„rawi menjelaskan bahwa kata Malak𝑢 t 

(ملكوت)  pada ayat di atas merujuk pada suatu hakikat 

yang tidak terlihat. Beliau menjelaskan bahwa kata 

                                                             
67 Muhammad Mutawalli   asy-Sya‟ra wiy, Khaw𝑎 thir𝑖 ..., hlm. 52 dan 54. 
68 Hikmatiar Pasya, “Studi..., hlm. 156. 
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Malak𝑢 t merupakan Sh𝑖 gah al-Mub𝑎 laghah dari kata 

Malak (ملل)  yang berarti menguasai, sehingga 

memberikan makna sebagai pelaku (f𝑎 ‟il). Oleh karena 

itu, kata Malak𝑢 t bermakna kekuasaan yang besar. 

Kemudian asy-Sya„rawi menjelaskannya menggunakan 

surat asy-Syu‟ara‟ [25]: 77-81. Kata Malak𝑢 t pada 

kisah Nabi Ibrahim AS dalam ayat tersebut 

menunjukkan sesuatu yang tak terbatas oleh fisik, dan 

ada sesuatu yang lain yang menjadi sebuah alasan 

sesuatu itu terjadi, yakni Allah sebagai sebuah 

kebenaran hakiki yang keberadaannya ghaib. 

Selanjutnya, beliau menjelaskan menggunakan sebuah 

logika bahwa dokter memang mengobati, tetapi tidak 

menyembuhkan. Sebab, mengobati adalah sesuatu yang 

fisik. Adapun sesuatu yang fisik itu membutuhkan 

sesuatu yang non-fisik, dan itu adalah hak mutlak Allah 

sebagai penyembuh.
69

 

Tidak terbatas pada pengkajian makna kebahasaan 

ayat saja, asy-Sya„rawi juga berusaha mensosialisasikan 

teks al-Qur‟an ke dalam kehidupan sosial. Adapun saat 

menafsirkan ayat yang berbicara tentang akidah dan 

keimanan, beliau mengikuti mufasir terdahulu ditambah 

dengan argumen yang rasional dan ilmiah. Sedangkan etika 

membahas ayat hukum, beliau langsung menyebutkan 

hukum suatu perkara, tanpa terperosok masuk ke dalam 

perbedaan mazhab.
70

 

b. Corak Tafsir Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m 

Dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an asy-Sya„rawi 

berusaha mensosialisasikan teks al-Qur‟an ke dalam 

kehidupan sosial, dan memberikan penjelasan dengan 

pandangan sosial budaya. Sebagai contoh, ketika beliau 

menafsirkan surat al-An‟am [6]: 74: 
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              ... 

Saat menjelaskan mengenai status Azar bagi Nabi 

Ibrahim AS, beliau menjelaskan dengan melihat kebiasaan 

dalam masyarakat. Dalam kehidupan sehari-sehari, 

biasanya istilah  ayah kandung ditunjukan dengan 

menggunakan kata أب tanpa diikuti penyebutan nama 

seseorang. Misalnya, saat berdialog dan seseorang bertanya, 

 tanpa penyebutan ”(?apakah bapakmu ada) أتوك موجو  ؟ “

nama maka yang dimaksud adalah ayah secara 

biologis/ayah kandung. Apabila diikuti penyebutan nama, 

maka yang dimaksud adalah paman, seperti saat seseorang 

bertanya, “ أتوك ميمد موجو ؟ (apakah bapakmu (yang 

bernama) Muhammad ada?)” dengan diikuti penyebutan 

nama.
71

 

Dari contoh di atas, tampak jelas bahwa 

penafsirannya cenderung kepada sosial budaya, walaupun 

tidak dapat dipungkiri bahwa dalam tafsirnya banyak 

menjelaskan al-Qur‟an dari aspek linguisik dan mengutip 

ayat lain, Khabar, serta perkataan ulama. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa corak dari kitab Tafs𝑖 r asy-

Sya‟r𝑎 w𝑖  adalah corak adabi wa al-ijtim𝑎 ‟iy. Sejalan 

dengan pandangan M Quraish Shihab bahwa corak tafsir 

adabi wa al-ijtim𝑎 ‟iy adalah tafsir yang menitikberatkan 

penjelasan ayat-ayat al-Qur‟an pada segi ketelitian 

redaksinya, kemudian menjelaskan kandungan ayat tersebut 

dengan suatu redaksi yang indah serta penonjolan tujuan 

utama al-Qur‟an yaitu membawa petunjuk Il𝑎 hiyyah ke 

dalam kehidupan, kemudian ayat-ayat tersebut dijelaskan 

dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam 

masyarakat dan pembangunan dunia.
72

 

 

                                                             
71 Muhammad Mutawalli   asy-Sya‟ra wiy, Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m, 

jilid 6, (Kairo: Akhba r al-Yawm, 1991), hlm. 3734. 
72 Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur‟an (Edisi Revisi), (Bandung : Pustaka 

Setia, 2018), hlm. 266. 
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c. Sistematika Tafsir Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m 

Sistematika kitab Tafs𝑖 r asy-Sya‟r𝑎 w𝑖  di mulai 

dengan Muqaddimah (pendahuluan), lalu menerangkan 

makna Ta‟awudz, dan Tart𝑖 b Nuz𝑢 l al-Qur‟𝑎 n. 

Selanjutnya, saat memulai penafsiran suatu surat asy-

Sya„rawi menjelaskan nama surat dan maknanya, 

hikmahnya, dan munasabah surat. Pada dasarnya, dalam 

menafsirkan ayat tidak ada sistematika baku yang 

digunakan karena tafsir ini aslinya bukan karya tulis, 

melainkan ceramah asy-Sya„rawi tentang al-Qur‟an. 

Namun, beliau memiliki kebiasaan dalam menafsirkan ayat 

memulainya dengan menjelaskan aspek linguistik al-

Qur‟an, kemudian mengungkap tujuan dan isi kandungan 

ayat dengan menghubungkannya dengan ayat lainnya, dan 

mensosialisasikan teks al-Qur‟an ke dalam kehidupan 

sosial.
73
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BAB III 

MUTAWALLI ASY-SYA‘RAWI DAN KONSEP CINTA  

KEPADA SESAMA MANUSIA 

A. Ayat-Ayat Tentang Cinta Kepada Sesama Manusia 

Dalam al-Qur‟an, pengungkapan kata cinta tidak hanya 

menggunakan kata ةبّ   saja, namun juga menggunakan kata (Hubb)   حُ

 Kata-kata tersebut menunjukan .(Rahmah) ر مة dan (Wudd)  حُ بّ 

makna cinta, di mana makna cinta ini bisa dalam bentuk cinta 

kepada keluarga, cinta kepada orang lain terutama sesama muslim, 

dan cinta kepada pasangan dalam rumah tangga. Secara umum, asy-

Sya„rawi menyebutkan bahwa cinta adalah kecenderungan hati 

manusia kepada yang dicintai.
74

 Allah SWT berfirman: 

                          

         

Ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara 

kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita dari 

pada kita sendiri, Padahal kita (ini) adalah satu golongan 

(yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam 

kekeliruan yang nyata.
75

 

                     

     

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 

saleh, kelak Allah yang Maha Pemurah akan menanamkan 

dalam (hati) mereka rasa kasih saying.
76
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
77

  

                        

                    

                       

         

Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan 

telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka 

(Muhajirin), mereka (Anshar) 'mencintai' orang yang 

berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka (Anshar) 

tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-

apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka 

mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri mereka 

sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang 

dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang-orang 

yang beruntung.
78

 

Keempat ayat tersebut memiliki konteks yang berbeda satu 

sama lain, surat Yusuf [12]: 8 berbicara tentang kecemburuan 

saudara-saudara Nabi Yusuf AS atas kecintaan ayahnya, Maryam 
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[19]: 96 menerangkan tentang kasih sayang dia antara orang-orang 

mukmin, ar-Rum [30]: 21 menjelaskan tentang cinta antar pasangan 

dalam rumah tangga, dan al-Hasyr [59]: 9 membahas tentang sikap 

orang-orang Anshar kepada kaum Muhajirin. Namun, pada 

hakikatnya semuanya menunjukan rasa cinta kepada sesama 

manusia. Ayat-ayat tersebut menunjukan cinta dengan objek yang 

berbeda-beda, sehingga memberikan pemahaman yang berbeda 

mengenai rasa cinta, namun semuanya memberikan gambaran 

mengenai kondisi hati orang yang memiliki cinta di hatinya. 

B. Konsep Cinta Kepada Sesama Manusia dalam al-Qur’an 

Surat Yusuf [12]: 8 menerangkan tentang cinta dalam 

konteks keluarga yang terjalin antara Nabi Ya‟qub AS dengan anak-

anaknya. Di mana Nabi Ya‟qub AS sebagai seorang ayah, 

memberikan kecintaan lebih kepada Yusuf dan Bunyamin dari anak-

anaknya yang lain karena mereka berdua masih kecil dan ditinggal 

wafat oleh ibunya. Menurut asy-Sya„rawi, cinta tersebut disebabkan 

oleh kecenderungan berupa rasa ingin menjaga dan merawat 

keluarga yang Allah tanamkan ke dalam hati setiap makhluk-Nya, 

sampai ke dalam hati binatang sekalipun. Contohnya kucing, ia akan 

menyerang orang yang mendekati anaknya yang masih kecil.
79

 

Kecintaan lebih Nabi Ya‟qub AS terhadap Nabi Yusuf AS membuat 

anak-anaknya yang lain cemburu, mereka merasa bahwa diri 

merekalah yang seharusnya lebih dicintai karena berjasa dalam 

bekerja memenuhi kebutuhan keluarga. Padahal cinta Nabi Ya‟qub 

AS kepada Nabi Yusuf AS dan Bunyamin tidak akan menghalangi 

cinta beliau kepada mereka.
80

 

Surat Maryam [19]: 96 memuat tentang cinta dalam konteks 

keimanan. Asy-Sya„rawi menjelaskan bahwa cinta dalam ayat 

tersebut ialah kasih sayang dan cinta yang berlandaskan keimanan 

dan membawa kepada ikatan kuat. Di mana seseorang tersenyum 

ketika bertemu dengan saudaranya, menyediakan tempat khusus 

baginya ketika datang, menanyakan kabar tentang dirinya di kala 
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tidak ada, menjenguknya ketika ia sakit, bersamanya di kala senang, 

menghiburnya saat sedih serta membantunya di saat susah. Selain 

itu, asy-Sya„rawi memberi gambaran mengenai cinta ini dengan 

perasaan senang ketika pertama kali bertemu dengan seseorang, 

seakan-akan telah lama mengenalnya.
81

 Kasih sayang dan cinta ini 

Allah SWT anugerahkan di antara orang-orang mukmin karena 

ketaatan kepada-Nya. Setiap orang yang menyaksikannya akan 

senang, gembira, dengan penuh rasa kasih sayang. Beliau mengutip 

perkataan Haram bin Haiyan: 

 

“Sesungguhnya ketika Allah SWT melihat hamba-Nya yang 

beriman telah menyerahkan dirinya dengan tulus ikhlas 

kepada-Nya, maka Dia jauhkan dari hati hamba-Nya sifat 

cemburu, iri dan dengki. Allah menjadikan hatinya sebagai 

tempat bersemi akidah yang benar, dan tercerminlah amal 

kebajikan dari diri hamba-Nya itu. Kemudian Allah 

membukakan hati manusia untuk mencintainya.”
82

 

 

Surat ar-Rum [30]: 21 membahas tentang cinta dalam 

kehidupan rumah tangga. Asy-Sya„rawi menjelaskan bahwa dalam 

rumah tangga dijadikan Mawaddah, yakni saling mencintai dalam 

mengarungi kehidupan, di mana suami bekerja keras dalam 

memenuhi kebutuhan rumah tangga, dan istri berusaha dalam 

mengurus ruma tangga dan mendidik anak. Seiring berjalannya 

waktu, terjadi perubahan-perubahan yang berpotensi mengurangi 

jalinan cinta dalam rumah tangga, seperti suami yang dulunya kuat 

menjadi lemah, jatuh miskin, istri yang dulunya cantik menjadi 

berpenyakitan, dan lain-lain. Saat cinta kasih mulai pudar karena 

perubahan-perubahan tersebut, maka datanglah Rahmah sebagai 

sarana untuk menjaga keutuhan rumah tangga. Di mana suami 

mengasihi sang istri apabila kurang sempurna dalam melaksanakan 

kewajiban melayaninya, dan istri mengasihi sang suami bila jatuh 

sakit, tertimpa kemiskinan, dan sebagainya. Mengingat kerja keras 
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suami dalam memenuhi kebutuhan ruma tangga, dan mengingat 

usaha istri dalam pengurusan rumah tangga dan pengasuhan anak.
83

  

Surat al-Hasyr [59]: 9 menerangkan keadaan kaum Anshar 

yang mencintai kaum Muhajirin. Di mana jiwa orang-orang Anshar 

bersih dari perasaan negatif seperti iri, dengki maupun dendam 

terhadap kaum Muhajirin yang mendapatkan harta fai dan tidak 

mengharapkan apapun dari mereka.
84

 Selain itu, orang-orang Anshar 

lebih mengutamakan saudaranya yang Muhajirin atas diri mereka 

sendiri, meskipun sedang dalam keadaan yang sangat kesusahan. 

Mereka berbagi apapun yang dimiliki kepada orang-orang Muhajirin 

sesuatu yang mereka sendiri sangat membutuhkankannya.
85

  

Asy-Sya„rawi mengklasifikasikan cinta ke dalam dua jenis, 

yaitu Hubb al-„Aql (cinta rasional) dan Hubb al-„𝐴 thifah (cinta 

emosional). Di mana Hubb al-„Aql berada di bawah Hubb al-

„𝐴 thifah. Klasifikasi ini berdasarkan penyebab dari timbulnya cinta. 

Hubb al-„Aql adalah cinta yang timbul karena adanya kebaikan atau 

nilai positif seseorang dalam pandangan orang yang mencintainya. 

Beliau memberikan gambaran mengenai cinta ini dengan obat, 

seseorang meminum obat saat sakit dengan dilandasi rasa suka yang 

bersifat rasio. Di mana ia mengharapkan kesembuhan dari Allah 

dengan perantara meminum obat.
86

 Dari contoh tersebut, tampak 

bahwa akal merupakan sumber utamanya. Manusia mengikuti 

pertimbangan akal mengenai seseorang, jika ia dapat memperoleh 

manfaat dari orang tersebut maka ia cenderung akan mencintainya. 

Cinta yang bersifat rasio (Hubb al-„Aql) tersebut ditunjukan oleh 

„Umar bin Khaththab dalam salah satu riwayat: 

الَ 
َ
هِ ق  بْنِ مَعَْ دٍ عَنْ َ دِّ

َ
هُ  عَنْ شُهْسَة

َّ
ى الل

َّ
بِيِّ صَل

ا مَعَ الىَّ ىَّ
ُ
 

ى 
َ
عَال

َ
هُ ت

َّ
يَ الل ابِ زَض ِ

َّ
ط

َ
خ

ْ
 بِيَدِ عُمَسَ بْنِ ال

ٌ
مَ وَهُىَ آخِر

َّ
يْهِ وَسَل

َ
عَل
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َّ

يْءٍ إِلَ
َ

لِّ ش 
ُ
يَّ مِنْ  

َ
حَ ُّ إِل

َ
هْتَ أ

َ َ
هِ  

َّ
ا زَسُىلَ الل ًَ هِ 

َّ
الَ وَالل

َ
 

َ
عَىْهُ ف

ي بِيَدِهِ  ْ س ِ
َ
رِي ه

َّ
مَ وَال

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
بِيُّ صَل الَ الىَّ

َ
 

َ
ي ف ْ س ِ

َ
ه

هْتَ 
َ
أ
َ
الَ ف

َ
ْ سِهِ ق

َ
يْهِ مِنْ ه

َ
حَ َّ إِل

َ
ىنَ أ

ُ
 
َ
ى أ مْ حَتَّ

ُ
حَدُ 

َ
ؤْمِنُ أ ًُ  

َ
لَ

هُ 
َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
الَ زَسُىلُ الل

َ
 

َ
ي ف ْ س ِ

َ
يَّ مِنْ ه

َ
حَ ُّ إِل

َ
هِ أ

َّ
نَ وَالل

ْ
الْ

ا عُمَسُ  ًَ نَ 
ْ

مَ الْ
َّ
يْهِ وَسَل

َ
 .عَل

Dari Zuhair bin Ma'bad dari kakeknya ia berkata; Kami 

pernah bersama Nabi SAW, saat itu beliau memegang 

tangannya Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu. Maka 

„Umar pun berkata, "Demi Allah, wahai Rasulullah, Anda 

benar-benar orang yang paling saya cintai dari segala 

sesuatu, kecuali dari diriku sendiri." Maka Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada 

di tangan-Nya, tidaklah salah seorang dari kalian beriman, 

hingga aku lebih ia cintai daripada dirinya sendiri." 

Kemudian Umar berkata, "Sungguh, sekarang Anda adalah 

orang yang paling saya cintai daripada diriku sendiri." 

Akhirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sekaranglah wahai Umar (sempurna imanmu)." (HR. 

Ahmad No. 18193) 

Asy-Sya„rawi menjelaskan bahwa pengakuan „Umar dalam 

riwayat tersebut menunjukan „Umar memahami bahwa cinta kepada 

Rasululullah SAW merupakan komitmen akidah dan beban syariat. 

Cinta yang dituntut di sini adalah cinta rasional (  bukan ,( ةبّ العقل

cinta emosional (  Cinta kepada Rasulullah SAW pada .( ةبّ العاطفة

awalnya didasari atas pertimbangan akal. Fakta bahwa Rasulullah 

SAW memiliki jasa yang sangat besar bagi umat Islam, di mana 

umat Islam bisa mengenal dan merasakan kenikmatan iman dan 

Islam adalah dengan perantara diutusnya Rasulullah SAW ke muka 

bumi. Oleh karena itu, akal menilai sudah sewajarnya umat Islam 

cinta kepada beliau. Seiring waktu berjalan, cinta ini dapat 

meningkat menjadi Hubb al-„𝐴 thifah.
87

 Adapun Hubb al-„𝐴 thifah 

adalah cinta yang muncul begitu saja dan tidak memiliki aturan. 
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Asy-Sya„rawi mencontohkannya seperti cinta orang tua kepada 

anaknya, di mana orang tua akan tetap mencintai anaknya meskipun 

bodoh atau memiliki kelainan. Ini menunjukan cinta tersebut murni 

kecenderungan naluri manusia, tidak ada peran akal di dalamnya. 

Jika akal turut ikut campur, tentu cinta tersebut tidak akan timbul 

karena akal membenci kebodohan dan kecacatan.
88

  

Cinta yang bersifat emosional (Hubb al-„𝐴 thifah) tersebut 

ditunjukan dalam sikap „Umar terhadap seseorang yang telah 

membunuh saudaranya. Dikisahkan bahwa suatu ketika pembunuh 

saudaranya lewat, maka salah seorang yang duduk bersamanya 

berkata, “ini orang yang membunuh saudaramu,” maka „Umar 

menjawab, “apa yang harus aku lakukan sedangkan Allah telah 

memberinya hidayah untuk masuk islam?” dan „Umar pun 

memalingkan wajahnya jauh-jauh dari pembunuh saudaranya. 

Kemudian sang pembunuh menghampirinya seraya berkata, “kenapa 

engkau memalingkan wajahmu dariku?”, „Umar pun menjawab, 

“aku tidak menyukaimu, karena kamu pembunuh saudaraku. Maka 

laki-laki itu berkata, “apakah ketiadaan cintamu menghalangiku dari 

salah satu hak dari hak-hakku?”, Umar menjawab, “tidak”. Laki-laki 

itu pun berkata, “kamu berhak mencintai siapapun yang kamu 

inginkan dan membenci siapapun yang kamu inginkan, dan tidak 

ada yang menangis karena cinta kecuali perempuan.”
 89

 Sikap „Umar 

dalam riwayat tersebut merupakan bentuk nyata dari Hubb al-

„𝐴 thifah. Di mana kecintaan beliau kepada saudaranya yang 

terbunuh menimbulkan ketidaksukaan terhadap orang yang 

membunuh saudaranya, padahal pembunuh tersebut telah memeluk 

Islam sehingga seharusnya mereka saling menyayangi sebagaimana 

anjuran Rasulullah SAW. Namun, tentu saja „Umar tidak 

mengabaikan fakta bahwa pembunuh tersebut telah menjadi muslim 

sehingga beliau tidak menaruh benci kepadanya. 

Cinta itu sendiri dalam pandangan asy-Sya„rawi dapat timbul 

dengan adanya ikatan kekeluargaan, persahabatan, dan anugerah dari 

Allah SWT. Allah sendiri yang menganugerahkan kecintaan kepada 
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hamba-Nya yang taat di hati manusia. Dalam salah satu hadis Qudsi 

dijelaskan:
90

 

نٌْ عَ عَ  أعَبًِ  عَ نْ  عًَ   هُ عَ  ِ هُ   عَ ِ   عَ هُ اهُ   عَ اعَ   عَ اعَ   عَ نْ هُ   اللَّهُ   اللَّهُ

لاللَّهُى هُ  صعَ نٍْ ِ   اللَّهُ لعَ لاللَّهُ عَ   عَ عَ   ِ اللَّهُ   عَ عَ ا  عَ عَععَ لعَى  عَ عَ  عَ عَ   اللَّهُ  أعَ عَ اللَّهُ   ذِعَ

عَ   ِ اللَّهُ  ِ  نِْ ٌيعَ  نعَ دعَى  عَ نْدًا نً  أعَ عَ اللَّهُ   عَدنْ   اللَّهُ هُِ  بُّ هُ  فعَ عَِ  اللَّهُ هُ  فهُلَعَ  فعٍَ

عَ   ِ اللَّهُ  اللاللَّهُ عَ اِ  فًِ ِ  نِْ ٌيهُ  ٌهُ عَ دِي  هُ اللَّهُ  ِ  نِْ ٌيهُ   أعَ عَ اللَّهُ   عَدنْ   اللَّهُ

نً  هُِ  بُّ هُ  فعَ عَِ  بُّ وهُ  فهُلَعَ ٌهُ  عَ هُ  اللاللَّهُ عَ اِ  أعَ نْيهُ  فعٍَ  فًِ النْ عَ هُ اهُ  لعَ هُ   عَ

عَ نْ ِ  أعَ نْيِ   اانْ
Dari Abu Hurairah radliyallahu'anhu berkata, "Rasulullah 

SAW bersabda: "Allah Tabaraka wa Ta'ala jika mencintai 

seseorang, Ia memanggil Jibril 'Sesungguhnya Allah 

mencintai si fulan maka cintailah dia, sehingga Jibril pun 

mencintainya. Kemudian Jibril memanggil seluruh penghuni 

langit seraya berseru, 'Sesungguhnya Allah mencintai si 

fulan maka cintailah dia, maka penghuni langit pun 

mencintainya, sehingga orang tersebut diterima oleh 

penduduk bumi." (HR. Bukhari No. 6931) 
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BAB IV 

ANALISIS KONSEP CINTA KEPADA SESAMA MANUSIA 

PERSPEKTIF MUTAWALLI ASY-SYA‘RAWI 

A. Pemikiran Mutawalli asy-Sya‘rawi Tentang Cinta Kepada 

Sesama Manusia 

Secara umum, cinta dipahami sebagai kecenderungan hati 

manusia kepada orang yang dicintainya. Berdasarkan pandangan 

asy-Sya„rawi terhadap surat Maryam [19]: 96, kecenderungan ini 

pada dasarnya berupa perasaan senang, gembira, serta bahagia saat 

bertemu dan bersama dengan yang dicintai.
91

 Di mana perasaan 

bahagia tersebut lahir dari rasa tenang dan nyaman yang didapatkan 

dari orang yang dicintai. Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat 

ar-Rum [30]: 21 menunjukan bahwa dengan adanya Sak𝑖 nah (rasa 

tenang dan nyaman) kemudian tumbuhlah cinta (Mawaddah, dan 

Rahmah).
92

 Perasaan bahagia inilah yang kemudian melahirkan 

unsur-unsur cinta yang dijelaskan dalam surat Yusuf [12]: 8, ar-Rum 

[30]: 21, dan al-Hasyr [59]: 9 sebagai berikut: 

1. Perasaan Ingin Menjaga 

Perasaan ini dilukiskan oleh asy-Sya„rawi dalam 

menerangkan surat Yusuf [12]: 8, yang menceritakan tentang 

kecemburuan anak-anak Nabi Ya‟qub AS atas kelebihan 

cintanya kepada Nabi Yusuf AS dan Bunyamin. Kecintaan lebih 

Nabi Ya‟qub AS terhadap keduanya disebabkan oleh perasaan 

ingin menjaga dan merawat mereka, karena keduanya masih 

kecil dan ditinggal mati oleh ibunya.
93

 Salah satunya tercermin 

dalam surat Yusuf [12]: 13: 
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(Ya'qub) berkata: Sesungguhnya kepergian kamu 

bersama Yusuf Amat menyedihkanku dan aku khawatir 

kalau-kalau Dia dimakan serigala, sedang kamu lengah 

dari padanya.
94

 

Perkataan Nabi Ya‟qub AS yang diterangkan dalam ayat 

di atas merupakan bukti cinta beliau yang berlebihan sampai ke 

tingkat tidak tahan berpisah dengan Nabi Yusuf AS, dan 

menjadi sangat protektif terhadapnya. Sikap beliau yang 

berlebihan seperti inilah yang  membuat anak-anaknya yang lain 

dengki terhadap Nabi Yusuf AS.
95

 Perkataan Nabi Ya‟qub AS 

tersebut menunjukan sikap protektif dengan penolakan atas 

keikutsertaan Nabi Yusuf AS untuk pergi berburu bersama 

kakak-kakaknya. Tindakan tersebut simetris dengan tindakan 

afektif dalam teori Social Action yang diperkenalkan oleh Max 

Weber, yaitu tindakan yang didominasi oleh emosi tanpa 

refleksi intelektual atau pertimbangan yang sadar.
96

 Nabi 

Ya‟qub AS berkata demikian didominasi oleh perasaan cintanya 

kepada Nabi Yusuf AS yang berlebihan, sehingga tidak rela 

berpisah dan menjadi sangat protektif terhadapnya. Padahal jika 

dipikirkan secara logis, potensi Nabi Yusuf AS diserang serigala 

sangat rendah karena ia tidak pergi berburu sendirian, 

melainkan bersama dengan saudara-saudaranya yang berjumlah 

sepuluh orang. 

Sikap Nabi Ya‟qub tersebut sangat sesuai dengan tanda 

cinta yang dijelaskan oleh Ibnu Qayyim, bahwa cinta membuat 

manusia menjaga orang yang dicintainya dari hal yang dapat 

membahayakan dirinya.
97

 Nabi Ya‟qub AS mengetahui bahaya 
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yang mengintai Nabi Yusuf AS jika ikut pergi berburu, yakni 

adanya kemungkinan beliau akan diserang binatang buas. Maka 

beliaupun berusaha menjauhkan Nabi Yusuf dari bahaya 

tersebut dengan melarangnya ikut pergi berburu bersama 

saudara-saudaranya, sebagai bentuk penjagaan terhadapnya. 

2. Menerima Kekurangan 

Sikap ini merupakan wujud dari sifat Rahmah dalam 

rumah tangga yang diterangkan surat ar-Rum [30]: 21, bahwa 

cinta antara suami dan istri ditunjukan dengan memaklumi 

ketidakmampuan dan kekurangan masing-masing, karena 

mengingat kebaikan dan pelayanan yang telah diberikan satu 

sama lain serta sisi positif yang dimilikinya. Dengan begitu, 

cinta dapat semakin bertambah.
98

 Memaklumi ketidakmampaun 

pasangan dalam memenuhi kewajiban secara maksimal 

menunjukan bahwa seseorang yang memiliki cinta di hatinya 

akan menerima kekurangan yang dimiliki sang kekasih. Hal ini 

bisa dilandasi atas kebaikan yang dimiliki sang kekasih ataupun 

hal positif yang dilihat oleh orang yang mencintainya. 

Sebagaimana dalam pandangan Imam Ghazali bahwa kebaikan 

itu merupakan benih dan bisa menjadi pupuk cinta.
99

 

Sikap tersebut simetris dengan tindakan yang 

berorientasi nilai dalam teori Social Action, yakni tindakan yang 

melihat alat-alat hanya sekedar pertimbangan dan perhitungan 

yang sadar, karena tujuan yang terkait dengan nilai sudah 

ditentukan.
100

 Penerimaan atas kekurangan pasangan didasari 

atas motif menghargai kebaikan yang telah diberikan, dan 

tujuannya adalah untuk menjaga kelangsungan rumah tangga. 

Di mana hal ini dilakukan dengan mengabaikan perubahan yang 

dialami oleh pasangan, seperti hilangnya kecantikan, 

berkurangnya harta, ditimpa penyakit dan sebagainya. Tanpa 

menghiraukan perubahan-perubahan tersebut, suami dan istri 

tetap memperlakukan satu sama lain dengan baik serta berusaha 
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menunaikan hak dan kewajiban masing-masing.
101

 Adapun 

motif dari sikap tersebut sesuai dengan nilai yang diajarkan oleh 

al-Qur‟an dalam surat an-Nisa‟ [4]: 86: 

                   

           

Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 

penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan 

yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 

penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya 

Allah memperhitungankan segala sesuatu.
102

 

Ayat tersebut mengajarkan manusia untuk membalas 

kebaikan dengan kebaikan, dengan kata lain menghargai 

kebaikan orang lain.
103

 Dengan mengingat kebaikan yang telah 

diberikan oleh pasangan, maka sudah sepatutnya untuk tidak 

terlalu menghiraukan kekurangan yang dimilikinya sebagai 

bentuk penghargaan atas kebaikannya. Orang yang mencintai 

akan dapat melihat sisi positif yang ada pada diri yang dicintai, 

sehingga cenderung mengabaikan sisi negatifnya. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh M. Quraish Shihab bahwa seperti halnya 

orang yang berhati damai dapat melihat gigi putih pada bangkai 

anjing yang busuk, begitupun orang yang mencintai akan 

melihat kebaikan di samping keburukan orang yang 

dicintainya.
104

 Dengan melihat kebaikan dan sisi positif yang 

ada pada diri orang yang dicintai, maka akan timbul rasa rida 

menerima kekurangan yang ada pada dirinya. Karena pada 

hakikatnya, kekurangan yang dimiliki pasangan tidak dapat 

menutupi kebaikan yang telah dia berikan selama hidup 

bersama sebagai pasangan suami istri dalam rumah tangga. 
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3. Bersih Dari Emosi Negatif 

Kondisi mental ini tampak pada keterangan mengenai 

kaum Anshar dalam surat al-Hasyr [59]: 9, di mana kondisi jiwa 

orang-orang Anshar yang bersih dari perasaan negatif seperti iri, 

dengki maupun dendam terhadap kaum Muhajirin yang 

mendapatkan fai dari Bani Nadhir.
105

 Ketika cinta telah timbul 

dalam hati seseorang, maka perasaan-perasaan negatif dalam 

dirinya akan hilang, dan akan digantikan dengan emosi positif. 

Bahkan, dijelaskan oleh Wahbah az-Zuhaili bahwa orang-orang 

Anshar bukan hanya tidak merasakan hasud, kecewa, ataupun 

benci kepada kaum Muhajirin. Sebaliknya, mereka malah 

merasa senang hati dan rela dengan lapang dada menerima 

kenyataan itu.
106

 Pada hakikatnya, cinta merupakan sumber dari 

keinginan untuk memberikan kebaikan yang mendatangkan 

kebahagiaan kepada yang dicintai.
107

 Sehingga tidak mungkin 

seorang pencinta menaruh emosi negatif terhadap orang yang 

dicintainya. Ia akan merasakan bahagia di atas kebahagiaan 

orang yang dicintainya.  

Hal ini senada dengan pandangan Ibnu Qayyim bahwa 

seseorang yang memiliki cinta sejati di hatinya akan senantiasa 

dapat bersabar atas derita yang dia alami demi sang kekasih. 

Yang terpenting bagi dirinya hanya orang yang dicintai, 

sehingga kurang memperhatikan kepentingan diri sendiri. 

Dalam keadaan normal, manusia cenderung merasakan emosi 

negatif dalam hatinya saat menderita, namun hati seorang 

pencinta malah menikmati penderitaan tersebut.
108

 Begitulah 

orang-orang Anshar terhadap orang Muhajirin. Cinta mereka 

kepada saudara seiman yang memiliki nasib yang sama 

menderita dalam perjuangan menegakkan agama Islam, 

membuat hilangnya keegosian atas kepentingan kelompok dan 
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bersih dari kecemburuan maupun kedengkian tatkala Rasulullah 

SAW memutuskan untuk memberikan harta fa‟i Bani Nadhir 

kepada kaum Muhajirin. Ruang kosong dalam hati orang-orang 

Anshar yang normalnya diisi emosi negatif, malah dipenuhi 

perasaan prostif berupa rasa senang dan rida dengan lapang 

dada menerima keputusan baginda Rasulullah SAW. 

4. Rela Berkorban 

Sikap ini juga tampak dalam keterangan surat al-Hasyr 

[59]: 9 bahwa selain bersih dari emosi negatif, kecintaan orang 

Anshar ditunjukan dengan sikap altruisme mereka terhadap 

kaum Muhajirin atas diri mereka sendiri.
109

 Sikap Altruisme ini 

disebabkan oleh kebahagiaan yang diperoleh seorang pencinta 

dari orang yang dicintai sehingga ia rela berkorban untuknya. 

Dalam hal ini, Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa ada tiga 

keadaan seorang pencinta, yaitu: pertama, awalnya 

pengorbanan terasa membenai. Kedua, saat cinta semakin kuat 

maka pengorbanan dilakukan secara suka rela. Ketiga, cinta 

semakin tertanam dalam hati sehingga pengorbanan menjadi 

permohonan sang pencinta.
110

 

Sikap Altruisme orang-orang Anshar kepada kaum 

Muhajirin masuk ke dalam tingkat yang kedua, yaitu 

pengorbanan yang dilakukan secara sukarela. Hal ini 

diterangkan dalam riwayat mengenai sebab turunnya surat al-

Hasyr [59]: 9 tersebut, di mana salah satu orang Anshar bersedia 

berbagi makanannya dengan orang Muhajirin yang saat itu 

tertimpa musibah. Padahal dirinya sedang dalam keadaan 

kesusahan juga, makanan yang dia miliki di rumahnya hanya 

cukup untuk makan anak-anaknya saja. Dengan memberikan 

makanan tersebut kepada orang Muhajirin, maka keluarganya 

harus meanahan lapar.
111

 Tindakan ini dapat dipahami sebagai 

tindakan berorientasi nilai yang dijelaskan dalam teori Social 

Action oleh Max Weber, di mana tindakan orang Anshar 
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tersebut memiliki motif cinta kepada saudara seiman yang 

ditunjukan dengan cara berbagi makanan kepada orang 

Muhajirin yang membutuhkan. Motif tersebut sesuai dengan 

nilai yang terkandung dalam sabda Nabi Muhammad SAW: 

  ٍ
َ
و
َ
ؤْمِنُ  عَنْ أ ًُ  

َ
الَ لَ

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
بِيِّ صَل

عَنْ الىَّ

حِ ُّ لِىَْ سِهِ  ًُ خِيهِ مَا 
َ
حِ َّ ِ  ًُ ى  مْ حَتَّ

ُ
حَدُ 

َ
 .أ

Dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 

bersabda: “Tidaklah beriman seseorang dari kalian 

sehingga dia mencintai untuk saudaranya sebagaimana 

dia mencintai untuk dirinya sendiri”. (HR. Bukhari No. 

13) 

Dalam menjelaskan hadis tersebut, Ibnu Hajar mengutip 

pandangan Abu Zinad bin Siraj bahwa hadis tersebut pada 

kenyataannya menuntut pengutamaan.
113

 Secara implisit, hadis 

di atas mengajarkan prinsip cinta, yaitu menempatkan 

kepentingan orang yang dicintai di atas kepentingan diri sendiri, 

sehingga kebahagiaan orang yang mencintai sangat 

berhubungan dengan bahagianya orang yang dicintainya. 

Orang-orang Anshar memberikan contoh nyata atas hal ini, 

yakni dengan mengesampingkan kebutuhan mereka sendiri, dan 

mendahulukan kepentinan orang-orang Muhajirin, padahal 

sedang dalam keadaan susah. 

B. Klasifikasi Cinta 

Dalam pandangan Asy-Sya„rawi, cinta di klasifikasikan 

berdasarkan sumber timbulnya, yaitu akal dan perasaan 

(kecenderungan). Klasifikasi cinta tersebut diistilahkan dengan  

Hubb al-„Aql dan Hubb al-„𝐴 thifah. 

1. Hubb al-‘Aql (Cinta Rasional) 

Hubb al-„Aql yakni cinta yang dilandasi atas penilaian 

akal, cinta timbul karena pandangan positif manusia terhadap 
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yang dicintainya.
114

 Klasifikasi cinta ini memiliki substansi 

yang sama dengan yang disampaikan oleh M. Quraish Shihab, 

namun menggunakan istilah yang berbeda yakni cinta murni. Di 

mana cinta ini dilandasi atas adanya kesadaran bahwa suatu 

objek cinta sangat wajar dan patut untuk dicintai karena 

keistimewaannya.
115

 Dengan adanya suatu keistimewaan 

ataupun sisi positif, maka akal cenderung menilai suatu objek 

patut untuk dicintai. Selain keistimewaan, kesadaran patutnya 

suatu objek dicintai juga bisa disebabkan oleh kebaikan. Imam 

Ghazali juga berpandangan cinta muncul karena kebaikan 

seseorang, hal ini disebabkan atas pandangan atas kebaikan 

sebagai sarana dalam menjaga kelestarian keberadaan di dunia, 

sehingga membuat manusia merasa wajar dan bahkan perlu 

untuk mencintai orang yang berbuat baik tersebut.
116

 Dengan 

demikian, tampak bahwa akal juga memiliki peran 

memunculkan cinta dalam hati manusia, baik dengan melihat 

keistimewaan, atau pun kebaikan yang ada pada diri seseorang. 

2. Hubb al-‘𝑨 thifah (Cinta Emosional) 

Hubb al-„𝐴 thifah adalah cinta yang muncul begitu saja 

yang timbul dari kecenderungan manusia.
117

 Kecenderungan 

cinta ini terjalin di antara orang-orang yang memiliki ikatan 

kekeluargaan dan persahabatan. Semua objek tersebut memiliki 

hubungan emosional dengan orang yang mencintainya. Ini 

sejalan dengan cinta emosinal yang disampaikan oleh M. 

Quraish Shihab. Di mana cinta ini timbul terhadap orang-orang 

yang memiliki kedekatan emosional.
118

 Imam Ghazali melihat 

cinta yang terjalin karena ikatan kekeluargaan diawali dengan 

kecintaan kepada diri sendiri, karena keluarga merupakan 

bagian langsung dari aspek yang menyempurnakan keberadaan 

manusia di dunia sebagaimana anggota tubuh bagi tubuh 
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makhluk hidup. Manusia merupakan makhluk yang 

mendambakan kesempurnaan, sehingga membuatnya memiliki 

kecenderungan mencintai keluarga. Karena keluarga merupakan 

bagian penting dalam aspek kelengkapan keberadaan manusia di 

dunia.
119

 Misalnya anak, setelah orang tua meninggal dunia 

maka anaklah yang akan melanjutkan nama dan cita-citanya. 

Dalam diri anak mengalir darah orang tuanya dan mewarisi sifat 

fisik ataupun mental orang tuanya, sehingga anak merupakan 

bentuk dari kelestarian keberadaan manusia di dunia.
120

 Oleh 

karena itu, orang tua cenderung mencintai anaknya.  

Adapun cinta yang terjalin dalam hubungan 

persahabatan, Ibnu Qayyim memandang ini didasari atas 

kecocokan antara Muhibb dan Mauhb𝑢 b. Kecocokan ini bisa 

berupa kecocokan Ashliyyah (keserasian akhlak dan keselarasan 

jiwa), dan kecocokan yang muncul karena kebersamaan dan 

kesesuaian dalam hal tertentu.
121

 Manusia cenderung mencintai 

seseorang yang memiliki kesamaan dengannya, seperti 

persamaan persepsi, hobi, dan sebagainya. Kecocokan tersebut 

berpotensi membangun hubungan emosional antar individu 

sehingga jalinan cinta terbentuk.
122

 Dalam suatu riwayat 

Rasulullah SAW bersabda: 

 
َ
بِي هُسَيْسَة

َ
الَ  عَنْ أ

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
نَّ زَسُىلَ الل

َ
 أ

سَ :
َ
ىَا 

َ
 وَمَا ت

َ
ف

َ
تَل

ْ
 مِنْهَا ائ

َ
عَازَف

َ
مَا ت

َ
 ف

ٌ
دَة زْوَاحُ ُ ىُىدٌ مُجَىَّ

َ ْ
 الْ

 
َ

ف
َ
تَل

ْ
 .مِنْهَا اخ

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

Ruh-ruh itu seperti prajurit yang berkelompok-

kelompok, jika saling mengenal mereka akan menjadi 

akrab, dan jika saling bermusuhan maka mereka akan 

saling berselisih. (HR. Muslim No. 2727)  
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Selain cinta yang timbul karena kecenderungan di atas, 

cinta juga bisa terbit sebagai anugerah dari Allah, yang 

dijadikan karena ketaatan seorang hamba kepada-Nya.
124

 

Setelah seorang hamba berbuat amal saleh, Allah akan 

mencintainya sehingga Dia pun membuat penduduk langit dan 

bumi juga menyayangi hamba tersebut. Senada dengan hal ini, 

Wahbah az-Zuhaili juga memandang cinta kepada orang 

mukmin ditanamkan oleh Allah SWT dalam hati hamba-Nya 

yang saleh.
125

 Hal itu sering kali terjadi di kalangan umat Islam 

di Indonesia, muncul perasaan senang dan rindu kepada para 

Hab𝑎 ib, kiyai, As𝑎 t𝑖 dz dan saudara-saudara seiman walaupun 

hanya mengenalnya dari media sosial dan belum pernah 

bertemu serta berinteraksi secara langsung di kehidupan nyata. 

C. Implementasi Konsep Cinta Kepada Sesama Manusia Dalam 

Kehidupan Masyarakat 

Empat unsur yang ada dalam cinta, yakni perasaan ingin 

menjaga, menerima kekurangan, hilangnya emosi negatif serta rela 

berkorban dapat membangun sikap yang mencerminkan cinta 

kepada sesama manusia, yaitu Amr bi al-Ma„ruf wa Nahy „an al-

Munkar sebagai cerminan dari keinginan untuk menjaga, Ihtir𝑎 m 

sebagai cerminan dari penerimaan atas kekurangan, dan Ta‟𝑎 wun 

sebagai cerminan dari pengorbanan dan bersihnya hati dari emosi 

negatif. Jika melihat sikap-sikap tersebut dengan pendekatan 

Eklarendes Verstehen (pemahaman penjelasan) yang diperkenalkan 

oleh Max Weber, yaitu pemahaman dengan menempatkan aksi ke 

dalam konteks yang lebih luas, dengan mencari motif yang 

menyebabkan seseorang berperilaku tertentu.
126

 Maka ditemukan 

bahwa tujuan atau pun motif dari sikap Amr bi al-Ma„ruf wa Nahy 

„an al-Munkar, Ihtir𝑎 m dan Ta‟𝑎 wun simetris dengan unsur-unsur 

cinta yang telah disebutkan sebelumnya. 
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1. Amr bi al-Ma‘ruf wa Nahy ‘an al-Munkar 

Sikap Amr bi al-Ma„ruf wa Nahy „an al-Munkar 

merupakan keistimewaan umat Islam sebagai umat terbaik dari 

seluruh manusia.
127

 Berdasarkan firman Allah SWT: 

              

            ... 

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah 

dari yang munkar, dan beriman kepada Allah...
128

 

Amr bi al-Ma„ruf wa Nahy „an al-Munkar adalah 

menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Adapun 

kebaikan merupakan suatu hal yang disenangi manusia saat hal 

itu diketahui oleh orang lain, sementara keburukan adalah 

sesuatu yang tidak disukai manusia dan membuatnya malu.
129

 

Tindakan menyeru orang lain kepada kebaikan (Amr bi al-

Ma„ruf) yakni dengan menyeru untuk beribadah, taat kepada 

syariat agama dan norma yang berlaku dalam masyarakat dan 

negara, yang dilakukan oleh para ulama, As𝑎 t𝑖 dz maupun tokoh 

masyarakat baik secara langsung dalam kehidupan sehari-hari 

ataupun melalui forum diskusi, mimbar dakwah dan sosial 

media. Adapun Mencegah dari berbuat keburukan (Nahy „an al-

Munkar) yakni mencegah terjadinya pelanggaran syariat dan 

norma masyarakat yang dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 

pertama, memberitahukan kepada orang yang berbuat buruk 

bahwa perbuatannya itu merupakan sesuatu yang salah dan 

dilarang agama. Kedua, menasehati dan menakutinya dengan 

siksa Allah SWT dengan penyampaian yang baik dan lemah 

lembut. Ketiga, menggunakan celaan dan hardikan yang keras. 
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128 QS. Ali Imran [3]: 110. Kementerian Agama RI, al-Qur‟an..., hlm. 85. 
129 Muhammad Mutawalli   asy-Sya‟ra wiy, Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m, 

jilid 3, (Kairo: Akhba r al-Yawm, 1991), hlm. 1676. 
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Keempat, dengan tindakan secara langsung yang sewajarnya 

sampai ia tidak mengulangi kesalahannya, seperti merusak alat 

judi, membuang minuman keras dan sebagainya. Kelima, 

memberikan ancaman. Keenam, melakukan tindakan kekerasan 

yang sewajarnya sampai ia sadar.
130

 

Pada hakikatnya, tindakan-tindakan tersebut merupakan 

cara untuk menjauhkan orang lain dari hal yang berpotensi 

menimbulkan bahaya dalam hidup di dunia dan akhirat, yaitu 

hal-hal yang dilarang syariat dan hukum yang dapat 

menyebabkan manusia mendapatkan sanksi masyarakat di dunia 

dan sanksi dari Allah SWT di akhirat. Hal ini secara jelas 

menunjukan bahwa tujuan dari Amr bi al-Ma„ruf wa Nahy „an 

al-Munkar adalah untuk menjaga saudara seiman ataupun 

saudara sekemanusiaan dari bahaya yang bisa menimpa dirinya 

(sanksi dari manusia dan siksa dari Allah), di mana ini 

merupakan salah satu dari unsur cinta yaitu keinginan untuk 

menjaga sang kekasih. Oleh karena itu, Amr bi al-Ma„ruf wa 

Nahy „an al-Munkar merupakan salah satu wujud nyata dari 

cinta. Sikap ini sendiri termasuk ke dalam tindakan yang 

berorientasi nilai dalam teori Social Action, yakni tindakan yang 

melihat alat-alat hanya sekedar pertimbangan dan perhitungan 

yang sadar, karena tujuan yang terkait dengan nilai sudah 

ditentukan.
131

 Di mana Amr bi al-Ma„ruf wa Nahy „an al-

Munkar itu sendiri merupakan perintah dari Allah SWT yang 

bertujuan untuk menjaga umat Islam agar terhindar dari bahaya 

yang paling besar, yaitu murka-Nya. 

Senada dengan pandangan al-Bu thi bahwa Amr bi al-

Ma„ruf wa Nahy „an al-Munkar tiada lain adalah bentuk cinta 

dan kasih sayang kepada saudara seiman dan sekemanusisn.
132

 

Pelaksanaannya menunjukan adanya kepedulian satu sama lain 

yang membuat seseorang merasa perlu untuk turut ikut campur 
                                                             

130 Ibnu Qudamah al-Maqdisy, Minhajul Qashidin: Menggapai Kebahagiaan 

Hidup Dunia Dan Akhirat, terj. Irfanuddin Rafi‟uddin, (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 

2008), Hlm. 231-234. 
131 I.B. Wirawan, Teori..., hlm. 101. 
132 Sa„id Ramadhan al-buthi, al-Qur‟an Kitab Cinta, terj. Bakrun Syafi‟i, (Jakarta: 

Mizan Publika, 2010), hlm. 93. 



 

53 

 

dalam kehidupan saudaranya, bila melihat sesuatu yang 

menurutnya dapat mengancam kehidupannya di dunia maupun 

akhirat. Selain itu, Imam Ghazali juga berpandangan bahwa 

cinta itu ditunjukan bukan dengan mendukung orang yang 

dicintai dalam segala hal, termasuk yang bertentangan dengan 

kebenaran agama. Melainkan cinta ditunjukan dengan 

menentang orang yang dicintai dalam segala hal yang dapat 

membahayakan dirinya dan bertentangan dengan kebenaran 

akal atau pun syariat.
133

 Dengan demikian, Amr bi al-Ma„ruf wa 

Nahy „an al-Munkar merupakan wujud nyata dari cinta kepada 

sesama. 

2. Ihtir𝒂 m (Saling Menghargai) 

Manusia pada hakikatnya sama, semuanya adalah 

makhluk Allah SWT sehingga sudah semestinya manusia saling 

menghargai.
134

 Sikap Ihtir𝑎 m diwujudkan dengan cara 

memperlakukan satu sama lain secara baik dan benar sesuai 

dengan norma dan aturan yang berlaku dalam masyarakat.
135

 

Sikap ini sangat sesuai dengan ajaran QS. An-Nisa‟ [4]: 86, 

yakni menghargai kebaikan orang lain, membalas kebaikan 

dengan kebaikan pula.
136

  Minimal dengan memperlakukan satu 

sama lain dengan baik, tanpa melihat kekurangan atau pun 

keburukan dirinya. Dengan ini, dapat dipahami bahwa sikap ini 

termasuk ke dalam tindakan yang berorientasi nilai, khususnya 

agama. Di mana cara dalam pengaplikasiannya pun sudah 

dijelaskan dalam al-Qur‟an, salah satunya termaktub dalam 

firman Allah SWT: 

                                                             
133 Sai„id Hawwa, Menyucikan Jiwa: Kosep Tadzkiyatun Nafs Terpadu Intisari 

Ihya‟ Ulumuddin al-Ghazali, terj. Aunur Rafiq dan Saleh Tamhid, (Jakarta: Robbani, 

2006), hlm. 637. 
134 Muhammad Mutawalli   asy-Sya‟ra wiy, Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m, 

jilid 23, (Kairo: Akhba r al-Yawm, 1991), hlm. 14460. 
135 Hondi panjaitan, “pentingnya menghargai orang lain,” Humaniora, Vol. 5, 

Nomor 1, April 2014, hlm. 89. 
136 Muhammad Mutawalli asy-Sya‟rawi, Tafsir Sya‟rawi, jilid 8, terj. Tim 

Terjemah Safir al-Azhar, (Medan: Duta Azhar, 2008), hlm. 613. 



 

54 

 

                          

                     

                      

                       

Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 

orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh 

Jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan 

jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 

kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu 

lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri 

dan jangan memanggil dengan gelaran yang 

mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 

(panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa 

yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang 

yang zalim.
137

 

Ayat di atas secara jelas memberikan larangan 

merendahkan orang lain dan memanggil dengan sebutan buruk 

yang tidak disukai.
138

 Dengan begitu, ayat tersebut juga 

sekaligus menawarkan cara mengaplikasikan sikap saling 

menghargai satu sama lain, yakni saling menghormati satu sama 

lain dan berbicara menggunakan bahasa yang baik sehingga 

tidak membuat perasaan orang lain tersinggung. Dalam 

kelompok masyarakat, setiap individu memiliki kehormatan 

yang tidak boleh disentuh. Allah SWT sangat melarang 

perbuatan merendahkan, menghina dan yang semisalnya. 

Karena kemungkinan orang yang direndahkan itu lebih baik di 

mata Allah SWT.
139

 Hinaan dan celaan sendiri berasal dari 

                                                             
137 QS. Al-Hujurat [49]: 11. Kementerian Agama RI, al-Qur‟an..., hlm. 754. 
138 Muhammad Mutawalli   asy-Sya‟ra wiy, Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m, 

jilid 23, (Kairo: Akhba r al-Yawm, 1991), hlm. 14465. 
139 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid 9, (Singapura : 

Puastaka Nasional Pte Ltd, 1990), hlm. 6827-6828. 
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keangkuhan manusia karena merasa lebih tinggi dari manusia 

lain, yang diakibatkan oleh kesalahan tolak ukur dalam menilai 

derajat orang lain.
140

 Dalam ayat tersebut digunakan term as-

Sukhriyyah dan al-Lazm. As-Sukhriyyah adalah merendahkan 

orang lain dihadapannya sendiri dengan sesuatu yang 

mengundang tawa. Adapun al-Lazm lebih umum, yaitu 

mengumbar aib orang lain baik di hadapan atau pun di 

belakangnya, dan baik mengundang tawa maupun tidak.
141

 

Sikap Ihtir𝑎 m sebagai lawan dari tindakan merendahkan orang 

lain memiliki kandungan nilai yang sama dengan unsur cinta 

yang terkandung dalam sifat Rahmah (menerima kekurangan 

pasangan) dalam surat ar-Rum [30]: 21, yaitu penghargaan atas 

kebaikan atau pun sisi positif orang lain. Dengan demikian, 

sikap saling menghargai termasuk ke dalam implementasi cinta 

kepada sesama. 

Sikap tulus saling menghargai satu sama lain perlu untuk 

diwujudkan secara nyata dalam kehidupan bermasyarakat agar 

dapat mencapai kedamaian dan keharmonisan hidup. Semua 

lapisan masyarakat tanpa terkecuali harus berusaha untuk 

meningkatkan penghargaan kepada satu sama lain dengan 

menghilangkan egoisme dan kepentingan golongan. Apabila hal 

ini tidak dilakukan, maka akan dapat memicu perselisihan yang 

dapat mengakibatkan peristiwa tidak menyenangkan di 

kalangan masyarakat.
142

 Seperti yang telah terjadi pada tahun 

2021 silam, di daerah Lombok tersebar di media sosial 

potongan rekaman video ceramah seorang ustadz yang dinilai 

melecehkan makam ulama dan tradisi ziarah kubur yang telah 

melekat di kalangan masyarakat. Hal tersebut membuat geram 

masyarakat, dan akhirnya mengakibatkan terjadinya peristiwa 

                                                             
140 Muhammad Mutawalli   asy-Sya‟ra wiy, Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m, 

jilid 23, (Kairo: Akhba r al-Yawm, 1991), hlm. 14461. 
141 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Aqidah, Syariah, Manhaj, Terj. Malik 

Ibrahim (Jakarta: Gema Insani, 2016), hlm. 480. 
142 Faujiah Hanim, Upaya Peningkatan Sikap Menghargai Orang Lain Melalui 

Penerapan Metode Diskusi Pada Anak Di RA Babul Ilmi Rantauprapat, (Skripsi, FAI 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, 2018), hlm. 18-19. 
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penyerbuan dan pembakaran pondok pesantren.
143

 Peristiwa pilu 

itu diakibatkan oleh isi perkataan sang ustadz yang dinilai tidak 

hormat dan menggunakan bahasa kasar, sehingga dapat 

memprovokasi masyarakat. 

3. Ta’𝒂 wun (Saling Tolong-Menolong) 

Ta‟𝑎 wun merupakan suatu sikap yang sangat penting 

untuk dibudayakan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal itu 

akan mengikat manusia untuk melestarikan sesuatu yang 

bermanfaat.
144

 Setiap manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa 

bertukar kepentingan dan manfaat, antara satu individu dengan 

individu yang lain saling membutuhkan sehingga sudah 

sewajarnya memiliki kesadaran untuk saling membantu. 

Sebagai gambaran sederhana, sepotong roti yang dijual di 

warung atau supermarket, dapat dinikmati oleh semua orang 

tidak terlepas dari jasa dan campur tangan manusia lainnya. Di 

mana penjual roti mendapatkannya dari tukang roti, sementara 

tukang roti mendapatkan tepung untuk membuat adonan dari 

orang yang bekerja sebagai penggiling tepung, dan penggiling 

tepung mendapatkan bahan untuk membuat tepung dari 

petani.
145

 Dengan demikian, setiap hari manusia mengalami 

siklus pertukaran kepentingan untuk dapat memenuhi 

kebutuhannya, seperti siklus yang terjadi antara petani, 

penggiling tepung, tukang roti, dan penjual roti tersebut. Hal itu 

menunjukan hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang 

saling membutuhkan. 

Ta‟𝑎 wun sendiri tidak terbatas kepada persoalan materi 

saja, melainkan sangat luas hingga mencakup persoalan 

maknawi. Bahkan, dalam persoalan yang bersifat maknawiah 

                                                             
143 Edy Gustan, “Perusakan Pesantren Assunnah Lombok Timur, Polda NTB 

Minta Warga Tidak Terprovokasi”, dalam https://ntb.inews.id/berita/perusakan-

pesantren-assunnah-lombok-timur-polda-ntb-minta-warga-tidak-terprovokasi, di akses 

tanggal 26 Januari 2022, pukul 06.57. 
144 Muhammad Mutawalli   asy-Sya‟ra wiy, Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n al-Kar𝑖 m, 

jilid 5, (Kairo: Akhba r al-Yawm, 1991), hlm. 2907. 
145 Muhammad Mutawalli   asy-Sya‟ra wiy, al-Fadh𝑖 lah wa ar-Radz𝑖 lah, (Kairo: 

Maktabah asy-Sya„r𝑎 w𝑖  al-Isl𝑎 miyyah), hlm. 36. 
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inilah sikap tolong menolong itu wajib diperkokoh.
146

 Sikap ini 

berorientasi langsung dengan ajaran Agama Islam yang 

dimaktubkan dalam al-Qur‟an, seperti yang diajarkan dalam 

firman Allah SWT: 

                

                

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 

siksa-Nya.
147

 

Termasuk sikap tolong-menolong adalah memberikan 

dorongan, memudahkan jalan kebaikan, serta menutup jalan 

kejahatan dan permusuhan seoptimal mungkin.
148

 Dalam 

kehidupan sehari-hari dapat direalisasikan dengan bersedekah, 

berinfak, gotong royong dalam melakukan suatu aktifitas, dan 

sebagainya. Pada dasarnya, semua itu bertujuan untuk 

mengurangi kesusahan dan memberikan kemudahan bagi orang 

lain, dan dalam pelaksanaannya dituntut untuk mengorbankan 

waktu, tenaga, pikiran, atau pun harta. Di mana hal ini sejalan 

dengan salah satu unsur cinta, yaitu rela berkorban. Dengan 

demikian, Ta‟𝑎 wun juga merupakan bukti nyata dari rasa cinta. 

Tingkatan Ta‟awun yang paling rendah adalah 

memberikan pertolongan dengan mengharapkan balasan. 

Adapun yang tertinggi adalah memberikan pertolongan tanpa 

ada maksud tertentu atau pun mengharapkan balasan, dan yang 

terlintas di hati hanya keinginan untuk membantu saja.
149

 Inilah 

                                                             
146 Musthafa al-Ghayalini, Menggapai Keluhuran Akhlak, terj. Mahmud Zaini, 

(Jakarta: Pustaka Amani, 1996), hlm. 228 dan 231. 
147 QS. Al-Maidah [5]: 2. Kementerian Agama RI, al-Qur‟an..., hlm. 143. 
148 Abu  Ha mid Muhammad al-Ghaza liy, Menyingkap Hati, Menghampiri Ilahi: 

Ziarah Ruhani Bersama Imam Al-Ghazali, terj. Irwan Kurniawan, (Bandung: Putaka 
Hidayah, 2011), cet-3, hlm. 162. 

149 Musthafa al-Ghayalini, Menggapai.., hlm. 228-229. 
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watak orang yang mencintai, yakni memberikan pertolongan 

tanpa mengharapkan apa-apa, semata-mata dilandasi dengan 

keinginan untuk memberikan kebahagiaan kepada yang dicintai, 

dan bahagianya sang kekasih membuat ia merasakan 

kebahagiaan pula. 

Apabila jiwa Ta‟𝑎 wun dapat tumbuh subur di kalangan 

umat, lalu berubah menjadi tabiat yang merata di kalangan 

masyarakat, dan akhirnya berkembang menjadi budaya. Oleh 

sebab itu, terjelmalah jiwa gotong royong yang memiliki arti 

yang sebenarnya, dan memunculkan persatuan umat dalam jiwa 

dan raga.
150

 

 

  

                                                             
150 Ibid., hlm. 230. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan pada bab sebelumnya, penulis dapat 

menyimpulkan beberapa hal: 

1. Konsep cinta kepada sesama manusia dalam pandangan 

Muhammad Mutawalli asy-Sya„rawi adalah perasaan bahagia 

terhadap orang yang dicintai yang menimbulkan keinginan 

untuk menjaganya, menerima segala kekurangannya, dan 

hilangnya emosi negatif terhadapnya serta rela berkorban 

untuknya. Cinta sendiri terbagi menjadi dua, yaitu: Pertama, 

Hubb al-„Aql (cinta rasional) yang berasal dari pandangan 

positif. Kedua, Hubb al-„𝐴 thifah (cinta emosional) yang lahir 

dari hubungan emosional yang terbentuk dalam ikatan keluarga, 

persahabatan, dan dari anugerah Allah kepada hamba-Nya yang 

bertakwa. 

2. Implementasi konsep cinta kepada sesama manusia bisa 

dilakukan dalam beberapa bentuk yaitu: pertama, melakukan 

Amr bi al-Ma„ruf wa Nahy „an al-Munkar baik dalam aspek 

syariat maupun sosial. Kedua, Ihtir𝑎 m (saling menghargai) 

dengan memperlakukan satu sama lain secara baik dan benar 

sesuai aturan serta norma yang berlaku. Ketiga, Ta‟𝑎 wun (saling 

tolong-menolong) dalam kebaikan dan pemenuhan kebutuhan. 

B. Saran 

Setelah melakukan kajian tentang konsep cinta kepada 

sesama manusia dalam al-Qur‟an menurut pandangan Muhammad 

Mutawalli asy-Sya„rawi dalam tafsir Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl al-Qur‟𝑎 n 

al-Kar𝑖 m, penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

mengkaji konsep cinta dalam konteks kemanusiaan secara lebih 

mendalam. Kajian terhadap topik ini masih sangat sedikit, sehingga 

memberikan ruang besar kepada peneliti lainnya. Misalnya, studi 

perbandingan antara cinta kepada Allah dengan cinta kepada sesama 

manusia. 

  



 

60 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdul Hadi Hasan Wahbi, Di Bawah Naungan Cinta, terj. AH. Ba‟adillah. 

Jakarta: Pustaka Azzam, 1993. 

 

Abdulmalik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar. Singapura : Puastaka 

Nasional Pte Ltd, 1990. 

. 

Abu  „Abd Allah Muhammad al-Bukha riy, Shah𝑖 h al-Bukh𝑎 riy: al-J𝑎 mi‟ 

al-Musnad ash-Shah𝑖 h al-Mukhtashar Min Um𝑢 r Ras𝑢 lillah Wa 

Sunanih wa Ayy𝑎 mih. Kairo: Da r at-Ta‟shi  l, 2012. 

 

Abu  Ha mid Muhammad al-Ghaza liy, Di Puncak Keimanan: Jejak 

Pendakian Amal Sesuai Timbangan Terj. Bahruddin. Jakarta: 

Cendekia Sentra Muslim, 2003. 

 

Abu  Ha mid Muhammad al-Ghaza liy, Ihya‟ Ulumiddin: Mengembangkan 

Ilmu-Ilmu Agama, terj. Ismail Yakub. Singapura: Pustaka Nasional 

Pte Ltd, 1972. 

 

Abu  Ha mid Muhammad al-Ghaza liy, Menyingkap Hati, Menghampiri 

Ilahi: Ziarah Ruhani Bersama Imam al-Ghazali, terj. Irwan 

Kurniawan. Bandung: Putaka Hidayah, 2011. 

 

Abu  Ha mid Muhammad al-Ghaza liy, Rindu Tanpa Akhir: Metode 

Mendidik Jiwa Agar Cinta, Ridha, Dan Damai Bersama Allah, 

terj. Asy‟ari Khatib. Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2005. 

 

Abu  al-Husayn Muslim an-Naysa bu riy, Shah𝑖 h Muslim: al-Musnad ash-

Shah𝑖 h. Kairo: Da r at-Ta‟shi  l, 2014. 

 

Abu al-Laits Nashr as-Samarqandi, Tanbihul Ghafilin: Nasihat Bagi Yang 

Lalai, terj. Abu Juhaldah. Jakarta: Pustaka Amani, 1999. 

 



 

61 

 

Ahmad Nurcholish dan Alamsyah M. Dja‟far, Agama Cinta: Menyelami 

Samudra Cinta Agama-Agama. Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2015. 

 

Al Faisal, “Konsep Cinta Dalam Al-Qur‟an (Studi Analisis Ayat-Ayat 

Cinta Dalam Tafsir al-Maraghi)”. Skripsi, FUF UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, 2004. 

 

Anisa Panggabena, Penafsiran Muhammad Mutawalli Sya‟rawi Tentang 

Homoseksual. Skripsi, FUSI UIN Sumatera Utara, Medan, 2019. 

 

A. Octamaya Tenri Awaru, Sosiologi Keluarga. Bandung: Media Sains 

Indonesia, 2021. 

 

Bagus Eriayanto, Fasâd Al Arḍi Dalam Tafsir al-Sya‟rawi. Skripsi, Fak. 

Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019. 

 

Edy Gustan, “Perusakan Pesantren Assunnah Lombok Timur, Polda NTB 

Minta Warga Tidak Terprovokasi”, dalam 

https://ntb.inews.id/berita/perusakan-pesantren-assunnah-lombok-

timur-polda-ntb-minta-warga-tidak-terprovokasi, di akses tanggal 

26 Januari 2022, pukul 06.57. 

 

Faujiah Hanim, Upaya Peningkatan Sikap Menghargai Orang Lain 

Melalui Penerapan Metode Diskusi Pada Anak Di RA Babul Ilmi 

Rantauprapat. Skripsi, FAI Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, Medan, 2018. 

 

Haidar Bagir, Risalah Cinta Dan Kebahagiaan. Jakarta: Mizan Publika, 

2015, cet-2. 

 

Hayuni malia, “Konsep al-Hubb Dalam Surah At-Taubah Ayat 71 Dan 

Al-Balad Ayat 17 (Studi Analisis Penafsiran Sayyid Qutb Dalam 

Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an)”. Skripsi, FUSA UIN Mataram, 

Mataram, 2021. 

 

https://ntb.inews.id/berita/perusakan-pesantren-assunnah-lombok-timur-polda-ntb-minta-warga-tidak-terprovokasi
https://ntb.inews.id/berita/perusakan-pesantren-assunnah-lombok-timur-polda-ntb-minta-warga-tidak-terprovokasi


 

62 

 

Hikmatiar Pasya, “Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya„rawi”. Studia 

Quranika, Vol. 01, Nomor 02, Januari 2017, hlm. 150-156. 

 

Hondi panjaitan, “pentingnya menghargai orang lain.” Humaniora, Vol. 5, 

Nomor 1, April 2014, hlm. 89. 

 

Ibnu al-Jauzi, Dzammul Hawa: Melepaskan Diri Daru Belenggu Hawa 

Nafsu, terj. Masturi Irham dan Malik Supar. Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2014. 

 

Ibnu Hajar al-„Asqala niy, Fathul Baari: Syarah Shahih al-Bukhari, terj. 

Amiruddin dkk. Jakarta: Pustaka Azzam, 1997. 

 

Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Taman Orang Jatuh Cinta Tamasya Orang 

Terbakar Rindu (Semua Hal Mengenai Cinta) terj. Zenal Mutaqin. 

Bandung: Jabal, 2020. 

 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Manajemen Qalbu: Melumpuhkan Senjata 

Syatan, terj. Ainul HarisUmar Arifin Thayib. Jakarta: Darul Falah, 

2005. 

 

Ibnu Qudamah al-Maqdisy, Minhajul Qashidin: Menggapai Kebahagiaan 

Hidup Dunia Dan Akhirat, terj. Irfanuddin Rafi‟uddin. Jakarta: 

Pustaka as-Sunnah, 2008. 

 

Imam as-Suyuthi, Ababun Nuzul: Sebab-Sebab Turunnya al-Qur‟an, terj. 

Andi Muhammad Syahril dan Yasir Maqasid. Jakarta: Pustaka al-

Kautsar, 2014. 

 

Imroatus Sholihah, Konsep Kebahagiaan Dalam Al-Qur‟an: Perspektif 

Tafsir Mutawalli Asy-Sya„rawi Dan Psikologi Positif. Tesis, FSIAI 

UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2016. 

 

Imron Ghazali, “Ayat-Ayat Cinta Dalam al-Qur‟an Kajian Stilistika”. 

Tesis, FAIB UIN Sunan Kali Jaga, Yogyakarta, 2019. 

 



 

63 

 

Jusuf Soewadji, Pengantar Merodologi Penelitian. Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2012. 

 

Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf al-Qur‟an Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama RI, 2019. 

 

Majdi al-Hilali, Aku Rindu Pada Allah: Cara Mencintai Dan Dicintai 

Allah, terj. Masturi Irham dan Umar Faruq. Jakarta: Maghfirah 

Pustaka, 2008. 

 

Malkan, “Tafsir Asy-Syra‟rawi: Tnjauan Biografis Dan Metodologis.” al-

Qalam Vol. 29, Noomor 02, Mei-Agustus 2012, hlm. 195. 

 

Mardhiah, “Konsep Cinta Perspektif Ibnu Qayyim al-Jauziyyah”. Skripsi, 

FUF UIN Ar-raniry Drussalam, Banda Aceh, 2019. 

 

Meti Herawati, Bersama Merawat Cinta. Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2013. 

 

Miswari, “Mengelola Self Efficacy, Perasaan Dan Emosi Dalam 

Pembelajaran Melalui Manajemen Diri”. Cendekia, Vol. 15, 

Nomor 1, Januari-Juni 2017, hlm. 75. 

 

Mohd Fathi Yakan bin Zakaria, Konsep Tawakkal Dalam Al-Qur‟an 

Kajian Komparatif Antara Tafsir As-Sya‟rawi Dan Tafsir Al-

Azhar. Skripsi, FU UIN Sulan Syarif Kasyim, Riau, 2013. 

 

Muhammad bin Ibrahim at-Tuwaijiri, Ensiklopedi Manajemen Hati, terj. 

Ujang Pramudhiarto. Jakarta: Darus Sunnah Press, 2014. 

 

Muhammad Mutawalli   asy-Sya‟ra wiy, al-Fadh𝑖 lah wa ar-Radz𝑖 lah. 

Kairo: Maktabah asy-Sya„r𝑎 w𝑖  al-Isl𝑎 miyyah. 

 

Muhammad Mutawalli   asy-Sya„ra wiy, Khaw𝑎 thir𝑖  Hawl Al-Qur‟𝑎 n Al-

Kar𝑖 m. Kairo: Akhba r al-Yawm, 1991. 



 

64 

 

 

Muhammad Mutawalli   asy-Sya„ra wiy, Tafsir Sya‟rawi, terj. Tim 

Terjemah Safir al-Azhar. Medan: Duta Azhar, 2008. 

 

Musthafa al-Ghayalini, Menggapai Keluhuran Akhlak, terj. Mahmud 

Zaini. Jakarta: Pustaka Amani, 1996. 

 

M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosakata A-J. 

Jakarta: Lentera Hati, 2007. 

 

M. Quraish Shihab, Jawabannya Adalah Cinta: Wawasan Islam Tentang 

Aneka Objek Cinta. Tangerang: Lentera Hati, 2019. 

 

M. Quraish shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian al-

Qur‟an. Jakarta: Lentera Hati, 2002. 

 

Nashruddin Baidan Dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian 

Tafsir. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019. 

 

Nur Istikomah, Konsep Taskhir Menurut Mutawalli Al-Sya‟rawi Analisa 

Ayat-Ayat Penundukan Alam. Skripsi, FU UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, 2018. 

 

Pritha Khalida, Buku Cinta: Agar Kamu Lebih Tahu Apa Itu Cinta. 

Jakarta: Bukune, 2010. 

 

Ar-Raghib al-Ashfahani, Kamus al-Qur‟an, terj. Ahmad Zaini Dahlan. 

Depok: Pustaka Khazanah Fawa‟id, 2017. 

 

Rena Ajeng Triani, “Urgensi Sikap Dermawan Menurut Hadis”. Jurnal 

Riset Agama, Vol. 1, Nomor 1, April 2021, hlm. 181. 

 

Riki Suardi, Mulai Dari Hati: Menjaga Yang Bening Memperbaiki Yang 

Berkarat, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 08. 

 



 

65 

 

Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur‟an (Edisi Revisi). Bandung : 

Pustaka Setia, 2018. 

 

Sa‟id Hawwa, Menyucikan Jiwa: Kosep Tadzkiyatun Nafs Terpadu 

Intisari Ihya‟ Ulumuddin al-Ghazali, terj. Aunur Rafiq dan Saleh 

Tamhid. Jakarta: Robbani, 2006. 

 

Said Ramadhan al-Buthi, Al-Qur‟an Kitab Cinta, terj. Bakrun Syafi‟i. 

Jakarta: Mizan Publika, 2010. 

 

Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, 

Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research Dan Development. 

Jambi:Pusaka, 2017. 

 

Siti Masyitah Ibrahim, “Cinta Dalam Perspektif Al-Qur‟an (Kajian Tafsir 

Khawatiri Hawl Al-Qur‟an Al-Karim Karya Asy-Sya„rawi)”. 

Skripsi, FUD IIQ Jakarta, Jakarta, 2018. 

 

Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir: Aqidah, Syari‟ah, Dan Manhaj, terj. 

Abdul Hayyie al-Kattani. Depok: Gema Insani, 2021. 

 

“Pemerintah Catat 6.500 Lebih Kasus Kekerasan Seksual Terhadap Anak 

Sepanjang 2021”, dalam 

https://nasional.kompas.com/read/2022/01/19/18555131/pemerinta

h-catat-6.500-lebih-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak-

sepanjang?page=all, di akses tanggal 26 Januari 2022, pukul 07.20. 

  

https://nasional.kompas.com/read/2022/01/19/18555131/pemerintah-catat-6.500-lebih-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak-sepanjang?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2022/01/19/18555131/pemerintah-catat-6.500-lebih-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak-sepanjang?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2022/01/19/18555131/pemerintah-catat-6.500-lebih-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak-sepanjang?page=all


 

66 

 

RENCANA JADWAL KEGIATAN PENELITIAN 

 

NO KEGIATAN BULAN KE- 

1 2 3 4 5 6 

1 Penyusunan proposal       

2 Pendaftaran seminar proposal       

3 Seminar proposal       

4 Penyusunan skripsi       

5 Pendaftaran ujian skripsi       

6 Ujian skripsi       

 

  



 

69 

 

 

  



 

70 

 

 

  



 

71 

 

  



 

72 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas diri 

Nama :  Muhammad Labibuddin 

Tempat Tanggal Lahir :  Lotim, 28 Juli 2001 

Alamat rumah :  Desa Telagawaru, Kec. Labuapi, Kab.  

Lombok Barat 

Nama ayah :  Muslehudin 

Nama ibu :  Sri Atun 

Nama saudara :  Mustahiq Sulhi 

Nama saudari :  Hilyatul Aulia 

 Salwati Husna 

B. Riwayat pendidikan 

1. Pendidikan formal 

a. MI Al-Istiqomah, 2012 

b. MTs Al-Istiqomah, 2015. 

c. MA Al-Istiqomah, 2018. 

2. Pendidikan nonformal 

a. Pondok Pesantren al-Istiqomah 

C. Pengalaman Organisasi 

1. KOMFAS (Komunitas Belajar Tafsir al-Qur‟an Hadits) 


